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ABSTRAK
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ANALISIS PELAYANAN REHABILITASI SOSIAL BAGI PARA PECANDU
NARKOBA DAN KORBAN PENYALAHGUNAAN NARKOBA

OLEH :

Ourrata Ayun Algifari Fathur Shifa
Nim. 12170522792

NIN W e}

Pghyalahgunaan narkoba di Indonesia telah mencapai tingkat yang sangat
m}gngkhawatirkan dan menjadi salah satu masalah sosial yang memerlukan
penanganan serius dari berbagai pihak. Lembaga pemasyarakatan narkotika kelas
IEB Rumbai didirikan sebagai salah satu upaya pemerintah untuk menangani para
pecandu narkoba dan korban penyalahgunaan narkoba melalui program
réhabilitasi sosial. Penelitian bertujuan untuk menganalisis bagaimana pelayanan
rehabilitasi sosial dilaksanakan di Lapas narkotika kelas Il B Rumbai, serta
mengidentifikasi faktor pendukung, hambatan, dan dampak program tersebut
terhadap proses pemulihan warga binaan. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara
mendalam dengan petugas lapas, warga binaan yang mengikuti program
rehabilitasi, serta observasi langsung terhadap pelaksanaan program. Selain itu,
data sekunder diperoleh dari dokumen resmi dan laporan kegiatan lapas. Program
rehabilitasi di lapas ini menggunakan metode therapeutic community, yang
meliputi berbagai kegiatan seperti morning meeting, motivasi dan evaluasi
pemulihan, pengisian WHOQOL untuk mengukur kualitas hidup, assessment,
serta konseling individu dan kelompok. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pﬂayanan rehabilitasi sosial di Lapas Narkotika Kelas 11 B Rumbai telah berjalan
cGkup baik dan memberikan dampak positif bagi warga binaan, terutama dalam
hﬂ peningkatan motivasi, kepercayaan diri, dan kesiapan untuk kembali ke

asyarakat. Warga binaan umumnya merasa aman dan nyaman selama mengikuti
pFogram di bawah bimbingan petugas, meskipun masih terdapat beberapa kendala
seperti keterbatasan fasilitas, jumlah petugas yang tidak sebanding dengan jumlah
warga binaan, serta masih adanya stigma dari masyarakat terhadap mantan
pgcandu narkoba. Selain itu, proses screening dan assessment yang dilakukan
secara sistematis membantu dalam penentuan intervensi yang tepat sesuali
kEfJutuhan masing-masing individu.

a kunci : Rehabilitasi sosial, Penyalahgunaan Narkoba, Lapas Narkotika,
Therapeutic Community, Pelayanan Sosial, Pemulihan, Stigma Sosial

~
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ABSTRACT

AND VICTIMS OF DRUG ABUSE
BY :
Qurrata Ayun Algifari Fathur Shifa
Nim. 12170511792

iw eydio Y@ @

DrL g abuse in Indonesia has reached a very alarming level and has become a social
problem that requires serious handling from various parties. The Class Il B Rumbai
Nétrcotics Penitentiary was established as one of the government's efforts to handle drug
aldicts and victims of drug abuse through a social rehabilitation program. The study
afpns to analyze how social rehabilitation services are implemented in the Class Il B
Rambai Narcotics Penitentiary, as well as to identify supporting factors, obstacles, and
tfe impact of the program on the recovery process of inmates. This study uses a
qdalitative method with a case study approach. Data were collected through in-depth
iferviews with prison officers, inmates who participated in the rehabilitation program,
afd direct observation of the implementation of the program. In addition, secondary data
were obtained from official documents and prison activity reports. The rehabilitation
program in this prison uses the therapeutic community method, which includes various
activities such as morning meetings, motivation and evaluation of recovery, filling out the
WHOQOL to measure quality of life, assessment, and individual and group counseling.
The results of the study indicate that social rehabilitation services in the Class Il B
Rumbai Narcotics Penitentiary have been running quite well and have had a positive
impact on inmates, especially in terms of increasing motivation, self-confidence, and
readiness to return to society. Inmates generally feel safe and comfortable while
participating in the program under the guidance of officers, although there are still some
obstacles such as limited facilities, the number of officers is not comparable to the
number of inmates, and the stigma from the community towards former drug addicts still
edsts. In addition, the screening and assessment process carried out systematically helps
iidetermining the right intervention according to the needs of each individual.

(4]

K@word : Social rehabilitation, Drug abuse, Narcotics prison, Therapeutic
cgnmunity, Social services, Recovery, Social stigma
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alamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh

Segala puji bagi Allah SWT, Tuhan semesta alam. Dengan limpahan
at, kurnia sera petunjuk-Nya, penulis akhirnya dapat menyelesaikan
pglulisan skripsi yang berjudul “Analisis Pelayanan Rehabilitasi Sosial Bagi Para
Pg—bandu Narkoba Dan Korban Penyalahgunaan Narkoba”. Skripsi ini disusun
seih?agai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi pada Program Studi
Administrasi Negara, Fakultas Ekonomi dan IImu Sosial, Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau, guna memperoleh gelar sarjana.

Penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini tidak akan terselesaikan
tanpa adanya dukungan dan bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis
ingin menyampaikan rasa terimah kasih yang sebesar-besarnya kepada kedua
of;]g:ng tua tercinta, ayahanda Zuldarman dan ibunda Saswita, atas doa, kasih
s@ang, dan dukungan yang tiada henti. Ucapan terima kasih yang tulus juga

péﬁulis sampaikan kepada abag Yudi Saputra, kakak ipar Rahayu Sri Agumi yang

(2]
tetah memberikan semangat dan dukungan selama proses penyusunan skripsi ini

=

bé’langsung.

)

< Pada kesempatan ini dengan kerendahan hati dan penuh dengan rasa
Q

H-‘

hatmat penulis juga mengucapkan terima kasih kepada :

Jn

1= Ibu Prof. Dr. Hj. Leny Nofianti, MS., SE., AK, CA selaku Rektor Universitas

i

eAg

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

1

N
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n;-f—kesempatan yang diberikan selama penulis menempuh pendidikan.
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3§Bapak Dr. Kamaruddin, S.Sos., M.Si selaku Wakil Dekan | Fakulta Ekonomi
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3dan llmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, atas

;bimbingan dan bantuan yang telah di berikan dalam proses akademik penulis.
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4EBapak Dr. Mahmuzar, M.Hum selaku Wakil Dekan Il Fakultas Ekonomi dan
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& IImu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
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6. Bapak Dr. Khairunsyah Purba, S.Sos, M.Si selaku Ketua Program Studi
S1Administrasi Negara dan selaku Dosen Pembimbing Akademik yang telah
memberikan arahan serta nasehat yang sangat bermanfaat kepada penulis.

7. Bapak Mashuri, MA selaku Sekretaris Jurusan Administrasi Negara
Universitas Islam Sultan Syarif Kasim Riau.

SgBapak Reagan Harahap, MA selaku Dosen Pembimbing yang sudah
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penulis dan selalu mensupport penulis.
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© BAB |

=

= PENDAHULUAN

o

=

o

13 Latar Belakang Masalah

=

c Masalah narkoba dan obat-obatan terlarang (narkotika) merupakan
z

masalah serius yang tidak dapat diabaikan dan menjadi prioritas utama pemerintah

n

uzyctuk ditangani. Peningkatan harian dalam angka perdagangan narkoba disebabkan
ofeh peningkatan pesat dalam perdagangan dan distribusi narkoba. Undang-Undang
I\?::Jmor 35 Tahun 2009 mengenai Narkotika, dalam Pasal 1 Ayat 1, menyatakan
bahwa narkotika merujuk pada zat atau obat yang berasal dari tanaman maupun
bukan tanaman, baik yang bersifat sintetis maupun semi-sintetis, yang dapat
memengaruhi kesadaran, mati rasa, gangguan penglihatan, gangguan pendengaran,
untuk menghilangkan rasa sakit, dan dapat menyebabkan ketergantungan.
N;rkotika dan psikotropika merupakan obat atau zat yang berguna dalam bidang
p;ﬁ;]gobatan, pelayanan medis, dan pengembangan ilmu pengetahuan, namun dapat
bgsifat adiktif dan berbahaya jika digunakan tanpa pengendalian. Pengendalian,

=
péngawasan secara ketat dan seksama. Narkotika adalah obat-obatan herbal dan

=
Stzolemen makanan yang jika digunakan secara berlebihan atau tidak tepat, dapat
m

ni:ényebabkan overdosis dan bahkan kematian.

l;h Penggunaan narkotika di Indonesia masih cukup rendah, yang berarti
nE;koba kemungkinan akan menyebar ke seluruh negeri. Beberapa faktor yang
dEpat menyebabkan seseorang terjerumus dalam penyalahgunaan narkotika
rrn_?;liputi faktor internal, seperti kondisi keluarga, situasi ekonomi, dan kepribadian

A
ifdividu tersebut. Sementara itu, faktor eksternal sering kali dipengaruhi oleh

nery w
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liBgkungan pergaulan. Di antara semua faktor tersebut, salah satu yang paling
=
s%nifikan yang dapat mempengaruhi orang dewasa dalam penggunaan narkotika

o
adalah pengaruh dari pergaulan (Simangunsong, 2015).

Indonesia saat ini menghadapi situasi darurat narkoba, yang

@lwe

ncerminkan seriusnya masalah penyalahgunaan narkotika di tanah air. Kondisi

iINI menuntut perhatian dan kewaspadaan dari seluruh lapisan masyarakat untuk

=N

sama-sama mengatasi serta mencegah meluasnya peredaran gelap narkoba.

O
BB N

Salah satu faktor yang mempercepat penyebaran obat-obatan terlarang di Indonesia

=

atfalah kemajuan pesat dalam teknologi informasi dan transportasi. Perkembangan
teknologi tersebut pada akhirnya menimbulkan dampak lain, yaitu mempermudah
masuknya barang-barang berbahaya dan terlarang ke Indonesia. Hal ini menjadi

tantangan bagi aparat, khususnya bagi penegak hukum (Telaumbanua, 2018).

Dahulu, Indonesia dikenal sebagai negara transit bagi peredaran narkoba.

Namun kini, negeri ini telah bertransformasi menjadi tujuan utama bagi jaringan

L

-
narkoba internasional. Tingginya angka kecanduan narkoba di Indonesia sebagian

e
v}

bg'—sar dipengaruhi oleh aktivitas jaringan peredaran narkoba yang semakin meluas.

[

B(’ajlyak kasus penyalahgunaan narkoba terjadi di kalangan individu yang tengah

=
dfgram fase eksperimen, terutama di antara para pekerja. Beberapa faktor yang

ri%ndorong penyalahgunaan narkoba di kalangan mereka meliputi beban kerja yang
b&at, kondisi sosial ekonomi yang sulit, serta tekanan dari teman sebaya, yang

=
s@manya berkontribusi terhadap perilaku penyalahgunaan narkoba secara

hgfkelompok.
W
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© Jumlah pengguna narkotika terus meningkan setiap tahunnya. Untuk
1=

n%nangani masalah penyalahgunaan narkotika di Indonesia, regulasi yang berlaku
o
saat ini tertuang dalam Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 mengenai
Q)
narkotika. Dalam Pasal 1 ayat 1, dinyatakan bahwa "narkotika adalah zat yang

berasal dari tanaman, baik yang sintetis maupun semisintetis, yang dapat

=
menyebabkan kerusakan atau perubahan pada kulit, mengakibatkan hilangnya

iirifjjera, distorsi yang mengarah pada kondisi tertentu, serta memicu reaksi yang
b%kaitan dengan jaringan karena keterkaitan mereka dalam undang-undang khusus
nﬁ " Selain itu, Pasal 1 ayat 14 juga menjelaskan mengenai kecanduan narkoba,
yang diartikan sebagai "suatu keadaan yang ditandai dengan keinginan yang terus-
menerus untuk menggunakan narkoba dalam dosis yang semakin meningkat untuk
memperoleh efek yang sama, dan pengurangan penggunaan narkoba, jika
dihentikan secara tiba-tiba, akan menimbulkan gejala fisik dan psikologis yang

khas. "

gabel 1. 1 Jumlah tersangka kasus narkoba di Indonesia Tahun 2020-2024

No. Tahun Jumlah tersangka kasus narkoba
1 2020 57.459
2 2021 52.224
3 2022 54.030
4 2023 54.535
5 2024 45.940

Sumber: Olahan data Nabilah Muhamad (2024), jumlah tersangka kasus

narkoba di Indonesia (2020-2024)
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© Berdasarkan data tersebut Indonesia mengalami peningkatan tersangka
1=

kasus narkoba pada lima tahun terakhir, yaitu mencapai 264.188

Salah satu wujud dari penerapan sistem hukum di Indonesia adalah

baga pemasyarakatan. Contohnya adalah lembaga pemasyarakatan narkotika

I|§J_I eydio

s 11 B Rumbai, yang khusus dibangun untuk menampung narapidana atau warga

(X

naan yang terlibat dalam kasus tindak pidana narkotika. Jumlah kapasitas

o
NnSSN |

Iémbaga pemasyarakatan narkotika kelas 11 B Rumbai ini adalah 850 orang, yang

E

niana terbagi menjadi 4 blok. Blok A yang berisi 226 orang, blok B yang berisi

Q
230 orang, blok C yang berisi 219 orang, dan blok D yang berisi 175 orang.

Kini, peredaran narkoba secara ilegal di Indonesia semakin meningkat,
sebagaimana yang telah diberitakan oleh Detik.com, Mentri Koordinator Bidang
Politik dan Keamanan (Polkam) Budi Gunawan saat konferensi pers di Mabes
Polri, jumlah pengguna narkoba di Indonesia cukup besar, mencapai 3,3 juta orang
pgaga tahun 2024. Hal ini membuat banyak orang tua merasa khawatir akan kondisi
y%\g mengkhawatirkan ini, di mana target utamanya adalah generasi muda di

sehuruh provinsi, termasuk kota Pekanbaru-Riau.

Seseorang yang awalnya menjadi pecandu narkoba biasanya memulai

dafi rasa penasaran atau karena lingkungan dan kondisi pribadi. Seiring

Ia@IuN o1

bc&jalannya waktu karena ketergantungan fisik dan psikologis, sesorang yang
<

Q .- . ..
avdvgalnya hanya mecoba narkoba menjadi sulit untuk melepaskan diri dan terus

=
n’g?mbutuhkan narkoba. Kebutuhan yang semakin besar untuk mendapatkan

ot

befang tersebut membuatnya menghadapi tekanan ekonomi yang berat, dalam
W

kendisi ini banyak pecandu yang mulai mencari cara untuk mendapatkan uang
A

d&gan cepat dan mudah. Lingkungan sekitar dan pergaulan dengan bandar atau

nery w
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oemgedar sering kali mempermudah proses ini. Mereka bisa ditawari atau bahkan
=
d@aksa untuk menjadi pengedar narkoba demi memenuhi kebutuhan kecanduan

d%'l mendapatkan penghasilan

Seiring waktu, berawal dari pengedar kecil, seseorang bisa naik menjadi

|fw e}

bandar yang mengatur peredaran narkoba di wilayah tertentu. Selain mendapatkan

n

keuntungan yang besar, bandar juga biasanya membangun hubungan dengan
w

njasyarakat sekitar agar bisa terlindungi, bahkan masyarakat sampai mendukung
=

dﬁ;g melindungi mereka karena mereka merasa terbantu secara ekonomi atau
s@__klial.

Sebagian besar korban kecanduan narkoba adalah individu-individu yang
berada dalam usia produktif, di mana taraf hidup mereka mengalami peningkatan,
baik dari segi ekonomi, sosial, maupun kesehatan. Dalam konteks farmakologi
medis, narkoba didefinisikan sebagai zat yang dapat menimbulkan efek adiktif.
Penyalahgunaan narkoba tidak hanya berdampak negatif pada kesehatan, tetapi

0 p]
jlﬁa dapat mengakibatkan berbagai masalah sosial yang signifikan.
(¢°]
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Pasal 127 dalam Undang-Undang tentang Pencegahan dan Pengendalian

EH O

Narkotika menyatakan bahwa orang yang menggunakan narkotika sebagai sarana
o

trdnsportasi harus menjalani proses rehabilitasi medis dan sosial. Penanganan
)]

nrasalah ketergantungan narkoba juga diatur oleh sejumlah peraturan, termasuk
Sgrat Edaran Mahkamah Agung Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2010, yang
mémbahas tentang penempatan para pecandu narkotika dan individu yang

w
rre.:engalami ketergantungan narkotika di lembaga rehabilitasi medis dan sosial.
i
ay)
Selain itu, ada juga Surat Edaran Ketua Mahkamah Agung Republik Indonesia
-
Nomor 3 Tahun 2011 yang mengatur penempatan pecandu narkotika di fasilitas

rehabilitasi tersebut.

Selanjutnya, berbagai lembaga seperti Mahkamah Agung, Badan
Pengawas Hak Asasi Manusia, Menteri Kesehatan, Menteri Sosial, Jaksa Agung,
dan Ketua Mahkamah Konstitusi memiliki peran penting dalam penanganan isu ini.
Di samping itu, kepolisian juga terlibat dengan berbagai regulasinya, termasuk

wn
Nemor: 01/PB/MA/111/2014, Edisi ke-3 dan Edisi ke-11 Tahun 2014, serta sejumlah

(4}

r@ulasi lainnya yang mengatur prosedur dalam menangani pecandu narkotika dan
4]

pgra korban pecandu di fasilitas rehabilitasi.

n

Tabel 1.2 Data wargabinaan yang direhabilitasi di lembaga pemasyarakatan
kelas Il B Rumbai tahun 2021-2024

No Tahun Jumlah
1 2021 326
2 2022 530
3 2023 820
4 2024 1500

Sumber : Lembaga pemasyarakatan kelas Il B Rumbai 2024

nery wisey JireAg uejjng jo £31s1aa
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Salah satu peran lembaga pemasyarakatan untuk narkotika adalah

rehabilitasi bagi para pengguna narkoba. Di lembaga pemasyarakatan narkotika

s8eH @

k'éhs Il B Rumbai, rehabilitasi yang diterapkan adalah rehabilitasi sosial yang

E

nenggunakan metode Therapeutic Community. Metode ini dilakukan dalam sebuah
k{f);munitas yang memiliki permasalahan serupa. Tujuan utama dari program ini
adalah untuk membantu pecandu narkoba dan para penyalahguna agar dapat
w

kembali berintegrasi dengan masyarakat dan menjalani kehidupan yang lebih
-~

jay]

prgduktif. Kegiatan yang diselenggarakan untuk para narapidana atau warga binaan
o

meliputi :

1. Morning meeting

Morning meeting merupakan agenda rapat dan bertemu bagi pasien

rehabilitasi nerkotika dengan perawat sebelum menjalani aktifitas sehari kedepan.
Agenda ini meliputi menyampaikan keluh kesah yang telah dialami di satu hari
kemaren dan harapan-harapan kedepan.

on
2& Motivasi dan evaluasi pemulihan

(¢°]

E Motivasi dalam program rehabilitasi merujuk pada dorongan internal
<¥]

ir%ividu untuk sembuh dan berpartisipasi aktif dalam proses pemulihan. Dan
=

ewaluasi pemulihan adalah penilaian terhadap kemajuan dan efektifitas program
<

m

r@_abilitasi untuk memastikan tujuan pemulihan tercapai.

<

32 Pengisian Whogol

z

5 Dalam  konteks pemulihan pada program rehabilitasi merujuk pada
@enggunaan instrumen yang dikembangkan oleh Organisasi Kesehatan Dunia
¥}

:..,;(WHO) untuk mengukur kualitas hidup individu. WHOQOL dirancang untuk

mengevaluasi berbagai aspek kehidupan yang memperngaruhi kesejahteraan

NEIY WIse)|



NVIH VASNS NIN

l 1
Il’

S

‘nery exsns Nin Jefem Buek uebunuaday ueyiBniow yepn uedynbuad 'g

‘Nely B3sSng NN uizl edue) undede ynjuaq wejep |ul siin} eA1ey yninj@s neje ueibeqges yeAueqiadwall uep ueywnwnbuaw Buele|q 'z
‘Yejesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uvelode] ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebuijuaday ymun eAuey uednynbusd ‘e

=N

1
nil

h

Jlaquuns ueyingafusiu uep ueswniuesusw edue) iUl sin) eAley yninjas neje uelbeqes diynbusw Suelenq |

Buepun-6uepun 1Bunpuipq e3di) yey

@seseorang, termasuk kesehatan fisik, kesehatan mental,hubungan sosial dan

=
g:_lingkungan. Berikut ada 4 tujuan WHOQOL,

E- 1) Mengukur kualitas hidup, WHOQOL membantu dalam menilai
; bagaimana kondisi kesehatan dan rehabilitasi mempengaruhi kualitas
; hidup individu. Ini memberikan gambaran yang lebih holistik tentang
; kesejahteraan klien.

g 2) Identifikasi Kebutuhan: Dengan mengisi WHOQOL, penyedia layanan
9y rehabilitasi dapat mengidentifikasi area yang memerlukan perhatian
g lebih, baik dalam aspek fisik, emosional, maupun sosial.

3) Evaluasi Kemajuan: Pengisian WHOQOL secara berkala memungkinkan
evaluasi kemajuan individu dalam program rehabilitasi. Perubahan dalam
skor dapat menunjukkan perbaikan atau penurunan dalam kualitas hidup.

4) Personalisasi Program: Data yang diperolen dari WHOQOL dapat
digunakan untuk menyesuaikan intervensi rehabilitasi agar lebih sesuai

gj dengan kebutuhan dan harapan individu.

4§Assessment

g Assessment pemulihan dalam program rehabilitasi merujuk pada proses
p;;rlilaian yang sistematis dan menyeluruh terhadap kondisi individu yang

I

mfgenjalani rehabilitasi. Tujuan dari assessment ini adalah untuk mengidentifikasi
€]

kaautuhan, kekuatan, dan tantangan yang dihadapi oleh individu, serta untuk
Q

H-‘
merancang intervensi yang tepat dan efektif dalam proses pemulihan.
=

oy
of Konseling

Ag

Konseling pemulihan dalam program rehabilitasi merujuk pada proses

o
SEyre

ungan psikologis dan emosional yang diberikan kepada individu yang sedang

njalani rehabilitasi, baik itu rehabilitasi fisik, mental, atau sosial. Tujuan dari

nery ugse
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kemseling ini adalah untuk membantu individu mengatasi tantangan yang mereka

=
hgrldapi selama proses pemulihan, meningkatkan motivasi, dan memfasilitasi

p%ubahan perilaku yang positif.

Rehabilitasi merupakan sebuah program krusial dalam proses

o)
NSi 11w ey

yembuhan bagi individu yang mengalami penyakit kronis, baik itu yang bersifat

k maupun psikologis. Dalam hal ini, rehabilitasi bagi para korban

nS& |

penyalahgunaan narkotika dan zat adiktif (napza) berperan penting untuk

e

mgmbantu mereka kembali menjalani aktivitas dan fungsi sosial dengan baik.
=

Sasaran utama dari rehabilitasi adalah untuk mengurangi bahkan menyembuhkan
kecanduan terhadap zat terlarang. Oleh karena itu, program detoksifikasi sangat

diperlukan untuk mengeluarkan zat-zat narkotika dari dalam tubuh.

Diharapkan pasien yang menjalani terapi narkoba bisa pulih dan kembali
berbaur dengan masyarakat. Namun, seringkali terjadi kekambuhan di antara
mereka yang sudah menjalani perawatan. Berbagai faktor dapat memengaruhi
0 p]

k‘g?nunculan kembali masalah ini, termasuk kondisi ekonomi, jenis narkoba yang

=

w
d?unakan, serta pengaruh lingkungan keluarga dan teman sebaya (Habibi, Basri,

dél:l Rahmadhani, 2016).
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2 Rehabilitasi sosial lebih menekankan pada terapi yang bertujuan untuk
Q
mencegah pecandu narkoba terjatuh kembali ke dalam kecanduan. Selain itu,
o

réhabilitasi sosial juga bertujuan untuk membantu pecandu membangun kembali
Q)

rasa percaya diri mereka agar bisa berintegrasi dengan masyarakat. Berdasarkan
pgnahaman residen mengenai pelaksanaan rehabilitasi sosial bagi korban

penyalahgunaan narkoba, prosesnya tergolong efektif dengan persentase mencapai
w

80% (Andari, 2019).
-

Rehabilitasi memiliki peranan yang sangat krusial, mengingat masih

neiy e

b

(<%}

nyak individu yang terlibat dalam penyalahgunaan narkoba enggan mengikuti
proses rehabilitasi. Salah satu tantangan dalam penanganan masalah narkoba adalah
rendahnya kesadaran dan pemahaman masyarakat, karena banyak pecandu dan
pengguna narkoba berada di lingkungan sekitar. Komunitas cenderung menolak
proses rehabilitasi karena seringnya kasus penangkapan terhadap para pecandu dan
p(e;ggguna narkoba. Padahal, sesuai dengan Peraturan BNN Nomor 11 Tahun 2014,
s%iap pecandu dan penyalah guna narkoba seharusnya menjalani rehabilitasi di
t%ﬁpat yang sesuai. Apabila penyalahgunaan narkoba tidak ditangani melalui

=
rehabilitasi, generasi muda Indonesia yang telah terjebak dalam narkoba tidak akan

n

n'fampu pulih, sehingga masa depan mereka menjadi sangat kelam.
n

Ajr1sIx

Ada dua sistem dan prosedur rehabilitasi pada lembaga pemasyarakatan

kotika kelas Il B Rumbai yaitu Screening dan Assessment. Screening adalah

&jo

n
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pfoses awal dalam penanganan penyalahgunaan narkoba yang bertujuan untuk
=
n%ngidentifikasi individu yang mungkin mengalami masalah terkait penggunaan
o
zat terlarang. Proses ini membantu dalam menentukan apakah seseorang perlu

Q)
menjalani evaluasi lebih lanjut atau intervensi terapeutik. Screening biasanya

difakukan dengan menggunakan alat atau instrumen khusus yang dirancang untuk
=

mengumpulkan informasi dasar mengenai riwayat penggunaan narkoba dan faktor
w

risiko yang mungkin ada. Berikut adalah langkah-langkah screening,

>
b}

12Pengumpulan data awal

0]

“e  Melalui wawancara dengan calon peserta untuk mengumpulkan informasi

tentang riwayat penggunaan narkoba, kondisi kesehatan, dan latar belakang
sosial.

e Penggunaan formulir standar seperti WHO ASSIST atau DAST untuk
menilai tingkat risiko dan masalah terkait penggunaan zat.

2. Pemeriksaan fisik dan psikologis

0 p]
§a:o Melakukan pemeriksaan fisik untuk mengevaluasi kondisi kesehatan umum
(¢°]
@ individu.
5
= Observasi perilaku dan emosi untuk mendeteksi tanda-tanda ketergantungan
= . .
= atau masalah psikologis.
S oy
35 Urin atau rambut analisis
=
=* Melakukan tes urin atau rambut untuk mendeteksi jenis narkoba yang
H-‘
gj digunakan dan riwayat penggunaan.

%]
42 Penilaian risiko

nerny wisey Jjireig
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©@e Menilai tingkat risiko individu berdasarkan hasil wawancara dan analisis,
1=

. termasuk faktor-faktor sosial, ekonomi. Dan psikologis yang dapat

mempengaruhi pemulihan.

1di19o

5

il e

Rekomendasi tindak lanjut

e Jika screening menunjukkan adanya masalah, peserta akan dirujuk untuk
assessment lebih lanjut, dimana evaluasi lebih mendalam akan dilakukan

untuk merancang rencana terapi yang sesuai.

Assesment dalam konteks rehabilitasi narkoba adalah proses penilaian

BlY BEXSNS NIN A

yang komprehensif untuk memahami kondisi individu yang mengalami masalah
penyalahgunaan zat. Proses ini bertujuan untuk mengumpulkan informasi yang
diperlukan untuk merancang terapi yang sesuai dan efektif. Assessment dilakukan
dengan berbagai metode, termasuk wawancara, observasi dan pemeriksaan medis.

Berikut adalah langkah-langkah assessment,

1. Pengumpulan data awal

Melakukan wawancara dengan klien menggunakan format standar seperti

181 23831S

Jdiction Severity Indeks (ASI) untuk mengumpulkan informasi tentang riwayat

B

kesehatan, penggunaan narkoba, dan kondisi sosial.

ATU (B D1

2% Observasi
m-

I

£

Mengamati perilaku, proses berpikir, dan emosi klien untuk mendapatkan

(@)
30

baran tentang kondisi psikologis mereka.

12
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3@Pemeriksaan medis

4“FEvaluasi psikologis

Menggunakan alat tes psikologis dan kuisioner untuk menilai aspek mental

dan emosional klien.
5¢Penyusunan rencana terapi

Berdasarkan hasil assessment, tim profesional menyusun rencana terapi
yang mencakup berbagai intervensi seperti konseling, terapi kelompok atau

rehabilitasi rawat inap.
6. Assesessment lanjutan

Melakukan evaluasi berkala selama proses rehabilitasi untuk memantau

ki

g 9]E]1S

ajuan dan melakukan penyesuaian pada terapi jika diperlukan.
Lembaga pemasyarakatan kelas 11 B Rumbai juga menjalankan program

keagaaman dalam pelaksanaan rehabilitasi sosial. Kegiatan keagamaan merupakan

O
SEP AT dTuTe]

ian dari pembinaan yang harus dilalui warga binaan, agar membangun sifat

231

g religius dengan Tuhan sehingga kembali kepada Jalan yang benar. Warga

aan di lembaga pemasyarakatan narkotika kelas Il B Rumbai menjalankan

O
HEJ G Ja

gram seperti sholat jum’at berjamaah untuk meningkatkan iman dan taqwa,

%Ks“

nglkutl kajian majelais taklim setiap hari sebelum waktu dzuhur, pembinaan

erti kajian ini bertujuan untuk menambah wawasan warga binaan yang

P—&J‘

bar agama muslim dan mempertebal keimanan serta spiritual warga binaan,

neny @is
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membaca Al-Qur’an, dan untuk warga binaan yang beragama kristen, warga
=
bgnaan dibekali pembinaan kerohanian setiap minggu nya untuk meningkatkan

k%‘manan dan jadi pribadi yang taat beribadah.

Menurut penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Neli Sa’adah (2020),

o
1w e)

mukan bahwa efektivitas rehabilitasi terganggu oleh keterbatasan sarana

unjang. Di sisi lain, hasil penelitian Insan Firdaus (2020) menunjukkan adanya

Ee]

banyak kendala dalam pelaksanaan rehabilitasi, baik yang berkaitan dengan sumber

nREEeYENS RN

a manusia, penentuan target yang tepat, serta aspek sistem dan fisik dalam

o I
proses rehabilitasi.

Berdasarkan informasi yang telah dikumpulkan oleh peneliti, terdapat
peningkatan pada jumlah warga binaan yang direhabilitasi di lembaga
pemasyarakatan narkotika kelas Il B Rumbai dan memerlukan pelayanan yang
berkualitas, sehingga diperlukan peningkatan layanan. Berdasarkan latar belakang
dggtas, peneliti berinisiatif untuk melakukan penelitian tentang “Analisis
P%ayanan Rehabilitasi Sosial Bagi Pecandu Dan Korban Penyalahgunaan

I\Earkoba Di Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Kelas Il B Rumbai”

Tur

172 Rumusan masalah
Merujuk pada penjelasan konteks yang telah disajikan di atas, tujuan dari

elitian ini dapat dirumuskan dalam beberapa pertanyaan yang akan diteliti,

Ags:aAgu

<
[nggo
=

1z Bagaimana pelayanan rehabilitasi sosial untuk para pengguna narkoba dan

=
ot

e

eAg

korban penyalahgunaan narkoba di lembaga pemasyarakatan narkotika kelas |1

Rumbai?

P)IUJIJ

I

2=-Apa saja tantangan yang dihadapi dalam proses pelaksanaan rehabilitasi sosial

1=

L §

nery v
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@narkoba di lembaga pemasyarakatan narkotika kelas 11 B Rumbai?

=
198 Tujuan penelitian

Tujuan dari penelitian ini meliputi:

dio

1.-Mengetahui pelayanan rehabilitasi yang diberikan kepada pecandu narkoba dan

1w e}

~korban penyalahgunaan narkoba di lembaga pemasyarakatan narkotika kelas |1

n

=B Rumbai.
w

2< Mengetahui tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaan rehabilitasi narkoba di
w

=
% |embaga pemasyarakatan narkotika kelas 11 B Rumbai.
Py

1@ Manfaat penelitian
1.  Manfaat teoritis
Peneliti mengharapkan agar hasil dari penelitian ini dapat digunakan
sebagai rujukan, bahan bacaan, serta pedoman untuk penelitian mendatang yang
berhubungan dengan rehabilitasi pecandu narkoba dan korban penyalahgunaan zat
terlarang. Fokus dari penelitian ini adalah pada pelaksanaan rehabilitasi, dengan
tlﬁéljan untuk mengenali tantangan serta langkah-langkah yang diambil dalam

ngemaksimalkan proses rehabilitasi di lembaga pemasyarakatan narkotika kelas 11

& .

BERumbai.

=4

Sz. Manfaat akademis

<

g Studi ini memberikan referensi yang bermanfaat bagi peneliti selanjutnya
'?éng akan mengaplikasikan konsep dan landasan penelitian seruoa, khususnya
=4

dgi’am hal kualitas layanan rehabilitasi untuk para pecandu narkoba dan korban
pgnyalahgunaan narkoba.

o

~3.  Manfaat praktis

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan yang signifikan

I lembaga pemasyarakatan kelas Il B Rumbai dalam meningkatkan mutu

O
nenjsuIsey ji
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gi para pecandu serta korban penyalahgunaan narkoba di lembaga ini.

pelayanan. Dengan demikian, diharapkan juga dapat mendukung pelaksanaan

£

réhabilitasi ba

k cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u__._m.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya ftulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ﬂlu._. .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
:ed b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unssanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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BAB I1

LANDASAN TEORI

Rio yeH @

. Konsep pelayanan publik

'

1w e

2.1.1 Kualitas pelayanan publik

Kualitas sebuah produk atau layanan seharusnya dinilai melalui berbagai

n A

a%ek yang tersedia. Menurut Tjiptono dan Chandra (2011:198), terdapat lima
w
dimensi utama dari kualitas layanan yang diurutkan berdasarkan tingkat
-~

k%)entingannya, yaitu: keandalan (Reliability), daya tanggap (Responsiveness),

j%ninan (Assurance), empati (Empathy), dan terakhir adalah bukti fisik (Tangibles).

Berikutnya, Triguno (1997: 76) menjelaskan bahwa kualitas merupakan
ukuran yang harus dicapai oleh individu, kelompok, lembaga, atau organisasi.
Kualitas ini mencakup elemen-elemen seperti sumber daya manusia, metode kerja,
proses, serta hasil akhir atau produk yang baik itu barang maupun jasa. Kualitas
yang tinggi diartikan sebagai kapasitas untuk memenuhi harapan dan kebutuhan

w

p%ra pelanggan atau masyarakat, sehingga dapat memberikan kepuasan bagi pihak

yglg dilayani..

Pujawan (2010) menjelaskan bahwa kualitas pelayanan adalah hasil dari

@TU ) dTUI

persepsi pelanggan yang terbentuk melalui perbandingan antara harapan mereka

o

gS]

dan kinerja aktual layanan yang diterima. Dalam konteks ini, kualitas pelayanan

A

at diukur melalui beberapa dimensi utama yang mencerminkan pengalaman

=) o
’ngYo

anggan.

nery wisey JjireAg u

17



NVIH VASNS NIN

l 1
Il’

S

‘nery exsns Nin Jefem Buek uebunuaday ueyiBniow yepn uedynbuad 'g

‘Nely B3sSng NN uizl edue) undede ynjuaq wejep |ul siin} eA1ey yninj@s neje ueibeqges yeAueqiadwall uep ueywnwnbuaw Buele|q 'z
‘Yejesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uvelode] ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebuijuaday ymun eAuey uednynbusd ‘e

=N

1
nidl

h

Jlaquuns ueyingafusiu uep ueswniuesusw edue) iUl sin) eAley yninjas neje uelbeqes diynbusw Suelenq |

Buepun-6uepun 1Bunpuipq e3di) yey

Kualitas pada dasarnya berhubungan dengan penyediaan layanan yang

o
2HO

imal, terutama dalam hal sikap atau cara karyawan dalam memberikan

ayanan kepada pelanggan atau masyarakat dengan cara yang memuaskan.

B0

i

1. B

Triguno (1997: 78) menyatakan bahwa pelayan atau penyampai yang terbaik adalah

EN

g mampu melayani setiap waktu, dengan cepat dan memuaskan, serta
=
menjalankan sikap yang sopan, ramah, dan penuh perhatian, disertai dengan
w
profesionalisme dan kemampuan yang baik.

.2

1.2 Pelayanan publik

nei

Berdasarkan Undang-Undang No. 25 Tahun 2009 mengenai pelayanan
publik, pelayanan publik diartikan sebagai rangkaian aktivitas yang bertujuan untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku.
Aktivitas ini ditujukan kepada semua warga negara dan penduduk yang
memerlukan berbagai barang, jasa, serta pelayanan administratif yang disediakan

oleh penyelenggara pelayanan publik.

Lewis dan Gilman (2005) menyatakan bahwa pelayanan publik

rupakan suatu bentuk kepercayaan yang diberikan oleh masyarakat. Pelaksanaan

uregs| 21815

pelayanan publik hendaknya dilakukan dengan penuh tanggung jawab dan
n‘gmatuhi peraturan serta ketentuan yang berlaku. Tingkat akuntabilitas dari
pél_ayanan yang diberikan dapat membantu meningkatkan kepercayaan masyarakat
t;hadap pelayanan yang diterima. Tanggung jawab terhadap aspek-aspek layanan
y?ﬁag diberikan merupakan elemen penting dalam menjaga kepercayaan publik.

nery wisey JjireAg ue
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K@percayaan masyarakat adalah fondasi utama tercapainya pemerintahan yang
=

baik.

1di19o

Selanjutnya, Peraturan Pemerintah Nomor 96 Tahun 2012 tentang

ou e

pelayanan publik mendefinisikan pelayanan publik sebagai kegiatan atau

serangkaian kegiatan yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.

|

Pﬁaksanaan kegiatan ini harus sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang
o

affa dan ditujukan untuk seluruh warga negara dan penduduk. Pelayanan publik
jub)

rr@liputi penyediaan barang, jasa, dan/atau layanan administratif yang disediakan

Q
ofeh penyelenggara pelayanan publik.

Kurniawan (2005: 6) menambahkan bahwa pelayanan publik adalah
proses pemberian layanan kepada individu atau masyarakat yang memiliki
kepentingan pada suatu organisasi, sesuai dengan aturan dasar dan prosedur yang

telah ditetapkan.

«2-1.3 Dimensi kualitas pelayanan publik

-
a Menurut Zeithaml dan rekan-rekannya (dalam Hardiansyah, 2011: 46),
@
kgalitas layanan dapat dinilai berdasarkan lima dimensi dengan indikator-indikator
s@agai berikut :
£
<
1® Tangible (berwujud), ditandai dengan tersedianya sumber daya yang memadai,
£}
‘gmeliputi fasilitas fisik, peralatan, personel, dan sistem komunikasi. Indikator-
Q
=

S

indikatornya adalah sebagai berikut:

In

as Penampilan petugas dalam memberikan layanan kepada pelanggan sangat

11PAG

penting, terutama dalam hal kerapian dan penampilan yang rapi.

nery wisey J
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b©@Kenyamanan lokasi tempat pelayanan juga perlu diperhatikan, mencakup aspek
=

E‘;Jrseperti lokasi, ruang pelayanan, serta ketersediaan informasi yang memadai.
o
coProses pelayanan haruslah mudah, yang dapat dilihat dari jumlah petugas yang
Q)
3 melayani dan fasilitas pendukung yang cukup, seperti komputer, printer, dan alat

;Iainnya.
=

d=Disiplin petugas dalam menjalankan tugas pelayanan juga merupakan faktor
w
&, Yang tidak dapat diabaikan.
=

e?’UAksesibilitas bagi pelanggan dalam mengajukan permohonan pelayanan harus
gdipermudah, terutama terkait dengan informasi yang diperlukan dalam proses

permohonan tersebut.
f. Penggunaan alat bantu dalam pelayanan, seperti komputer dan alat medis, juga

berkontribusi dalam meningkatkan kualitas layanan yang diberikan.

2. Reliability (kehandalan) ditunjukkan melalui pemberian pelayanan yang tepat

dan akurat. Hal ini melibatkan kemampuan unit pelayanan dalam menyajikan

layanan yang sesuai dengan yang dijanjikan. Beberapa indikator yang digunakan

I 218318

ntuk mengukur kehandalan ini antara lain :

i

Tur

a_ Ketelitian petugas dalam memberikan layanan kepada pelanggan sangat penting,

u

I

<karena berkaitan langsung dengan kepuasan pelanggan;

Io

£} i .
lE;Standar pelayanan yang jelas merupakan salah satu aspek krusial yang
Q . .

;berhubungan dengan prosedur operasional dalam memberikan layanan;

=

cm'——v-KeahIian petugas atau aparatur dalam memanfaatkan alat bantu selama

elaksanaan pelayanan, termasuk kemampuan dalam menggunakan komputer,

NEIY WIse)| Jpe;_(é L
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©peralatan medis, serta perangkat lain yang berkaitan, sangat penting untuk
=

Sdimiliki.;

2

do Kemampuan dalam memanfaatkan berbagai alat bantu untuk pelaksanaan
Q)

3 pelayanan, termasuk penggunaan komputer, peralatan medis, dan perangkat

=lainnya, merupakan salah satu faktor yang krusial dalam meningkatkan efisiensi
=

=zdan efektivitas layanan yang diberikan..

w
=

37Responsiviness (ketanggapan) dapat diartikan sebagai niat dan keinginan untuk
jay]
Zmelayani serta membantu pelanggan dengan segera. Ini mencerminkan tanggung
Q
“jawab terhadap kualitas pelayanan yang disediakan, yang dapat dinilai melalui

beberapa indikator berikut :

a. Menyambut semua pelanggan yang tiba untuk menerima layanan, serta
mendengarkan dan menangani setiap permasalahan yang mereka ajukan dengan
seksama.

b, Petugas atau aparatur memberikan pelayanan dengan cepat.

S

aje]

ce Pelayanan yang diberikan oleh petugas atau aparatur dilakukan dengan akurat.

I

w

daE'T Petugas atau aparatur menjalankan setiap pelayanan dengan teliti.

e?éSemua keluhan yang disampaikan oleh pelanggan ditanggapi dengan baik oleh
=

<petugas, yang siap mendengarkan dan merespon dengan bijaksana.

m

)

4=Assurance (jaminan) tingkat perhatian yang dijamin terhadap etika dan moral
Q

H-‘

g:dalam penyampaian layanan mencakup aspek keamanan dari bahaya, risiko, atau
gkeraguan. Berikut ini adalah indikator-indikator yang dapat digunakan untuk
wn

"= mengevaluasi aspek tersebut. :

Nery wisey Jri
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a.©Petugas menjamin pelayanan yang tepat waktu, mencakup tidak hanya waktu
=

Q,f-tunggu tetapi juga waktu proses dalam pelaksanaan layanan.
o
b:o Petugas memberikan jaminan terkait biaya pelayanan, memastikan bahwa semua
)]
3 biaya yang diperlukan dalam pelaksanaan layanan telah jelas dan transparan.

c.iPetugas juga menjamin legalitas pelayanan, termasuk kepatuhan terhadap izin
§0perasional yang diperlukan.
d.%)Selain itu, petugas menjamin kepastian biaya dalam pelayanan, sehingga
nZpelanggan dapat memahami dengan jelas semua biaya yang akan dikeluarkan.
S‘E’Empathy (empati) meliputi kemudahan dalam menjalin komunikasi yang efektif,
perhatian yang bersifat pribadi, serta pemahaman terhadap kebutuhan
pelanggan, dengan indikator-indikator berikut ini :
a. Prioritaskan kepentingan pemohon atau pelanggan;
b. Petugas memberikan pelayanan dengan sikap yang bersahabat;
c. Petugas memberikan layanan dengan penuh kesopanan;
d%’Petugas tidak melakukan diskriminasi dalam memberikan layanan; dan

s

(¢°]
ex-Petugas melayani serta menghargai setiap pelanggan dengan sepenuh hati.

2.1 Standar Pelayanan Publik

(2Turej

2.2.1 Pengertian Standar Pelayanan Publik

Standar pelayanan adalah ukuran yang digunakan untuk menilai kualitas

%_0 AJISISATU

nan, berperan sebagai komitmen atau janji dari penyedia jasa kepada pelanggan

uk memberikan pelayanan yang berkualitas. Menurut Lembaga Administrasi

=2in

u

&u

gara (2009:56), setiap penyelenggaraan pelayanan publik harus memiliki standar

IIe

nery wiseyg

petayanan. Standar ini menjadi pedoman yang wajib dipatuhi dan dilaksanakan oleh
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p&hyelenggara layanan, serta berfungsi sebagai acuan bagi penerima layanan dalam
=

p%’gses pengajuan permohonan. Selain itu, standar pelayanan juga berfungsi sebagai
o
atat kontrol bagi masyarakat atau penerima layanan terhadap kinerja

e}

penyelenggara, sebagaimana disampaikan oleh Hardiansyah (2011:28).

Standar  pelayanan  publik  menurut  KepMenPAN  nomor

6

SNIN At

KEP/MenPAN/7/2003 adalah sebagai berikut: :

rosedur pelayanan.

Prosedur pelayanan yang telah distandarisasi untuk penyedia dan penerima

neiy eﬁsn

layanan, serta mekanisme untuk menampung pengaduan.
2. Waktu penyelesaian.

Jangka waktu yang telah ditetapkan untuk menyelesaikan seluruh proses,
mulai dari pengajuan permohonan hingga penyelesaian layanan, termasuk juga

penanganan keluhan.

el1q

SEBiaya pelayanan.

Biaya atau tarif untuk pelayanan, beserta detailnya, ditetapkan melalui

(Eo1ureys

preses penyediaan layanan.

Produk pelayanan.

S
JATU

RET L

Hasil dari pelayanan yang akan diterima akan mengacu pada peraturan

<
534

g sudah ditentukan.

nery wisey JireAg uejj
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5©Sarana dan prasarana.

=
Q
z Penyedia layanan publik perlu memastikan terdapat fasilitas dan
i%rastruktur yang cukup untuk mendukung pelayanan yang maksimal.
=
6—Kompetensi petugas pemberi layanan.
=
=
- Kemampuan petugas layanan harus ditetapkan dengan teliti, dengan
w
memperhatikan pengetahuan, keahlian, keterampilan, sikap, serta tingkah laku yang
oL
dibutuhkan.
A
Q
c Selain itu, untuk melengkapi standar pelayanan, sesuai dengan Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2005 mengenai Pelayanan Publik.
Hal ini dinilai wajar untuk ditambahkan ke dalam konten standar pelayanan publik.
Maka dari itu, elemen-elemen yang perlu diperhatikan mencakup: dasar hukum,
persyaratan, proses pelayanan, waktu pelaksanaan, biaya pelayanan, produk
pelayanan, sarana dan prasarana, kapasitas pengelola pelayanan, pengawasan
i%ernal, pemantauan eksternal, penanganan pengaduan, saran dan kontribusi, serta

(4]
jaminan pelayanan.

¥
E- 2.2.2 Standar Operasional Prosedur

g SOP, atau Standar Operasional Prosedur, adalah dokumen tertulis yang
n%netapkan langkah-langkah yang harus dilakukan, termasuk waktu, tempat, dan
pl)fi;lak yang melaksanakan langkah-langkah tersebut (Lembaga Administrasi
l\i&jgara, 2009: 58). Dalam ranah administrasi pemerintahan, setiap Satuan Kerja
P%.gangkat Daerah (SKPD) diwajibkan untuk memiliki SOP yang menjelaskan tugas
ugma dan fungsi masing-masing. Selain itu, unit pelayanan publik diharuskan

nery wisey J
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ufituk menyusun SOP secara terpisah agar dapat melaksanakan tugas pelayanan
=

d%ingan efektif (Mukarom, 2015: 120).

Menurut Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 21

eydio

il

Tahun 2008 mengenai pedoman penyusunan standar operasional prosedur (SOP)

administrasi pemerintahan, SOP terdiri dari serangkaian instruksi tertulis yang

| 211

te??h distandarisasi, berkaitan dengan berbagai proses dalam administrasi

n

p&merintahan. Dokumen SOP ini menjelaskan cara pelaksanaan, waktu, tempat,
jay]
quI pihak yang terlibat dalam proses tersebut. Lembaga administrasi negara
Q
(2009: 58-59) mengungkapkan bahwa terdapat sejumlah manfaat dari standar

operasional prosedur bagi lembaga pemerintah, yaitu:

1. Menentukan kriteria dalam metode kerja yang diadopsi oleh pejabat publik,
lembaga pemerintah, atau pegawai dalam menyelesaikan tugas dan tanggung
jawab mereka.

2, Mengurangi kemungkinan terjadinya kesalahan dan kelalaian yang bisa

tn

Y

@ dilakukan oleh pejabat publik, lembaga pemerintah, atau pegawai saat
@

nE'TmeIaksanakan tugas dan kewajibannya.

S.EIMeningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam pelaksanaan tugas.

U

4%'Membantu pejabat publik, lembaga pemerintah, atau pegawai untuk menjadi

-

E;Iebih mandiri dalam melaksanakan tanggung jawab mereka.

SE:Menciptakan ukuran-ukuran standar kinerja bagi pejabat publik, lembaga

=
;T—pemerintah, atau pegawai sehingga dapat diukur dan dievaluasi dengan lebih

=i

U

Selas.

eA
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6§Memastikan bahwa pelaksanaan tugas pemerintahan berjalan dengan baik dalam
Q,iberbagai situasi.

éMenjamin konsistensi layanan kepada masyarakat, baik dari segi kualitas,
;vvaktu, maupun prosedur.

8;Menyediakan informasi mengenai kualifikasi kompetensi yang perlu dimiliki
=

Zzoleh pegawai dalam melaksanakan tugas mereka.

w

9-Memberikan informasi yang bermanfaat untuk meningkatkan kompetensi

NS

;pegawai dalam menjalankan pekerjaan mereka.
©
[=
3

2.3 Rehabilitasi

Menurut Subagyo (2010:105), rehabilitasi dapat diartikan sebagai
penerapan prinsip kesehatan dan kebugaran bagi individu yang terlibat dengan
narkoba setelah menyelesaikan program rehabilitasi tersebut. Sasaran dari
rehabilitasi adalah untuk memastikan bahwa para pecandu bebas dari berbagai
pgpyakit fisik seperti gangguan saraf, masalah otak, penyakit paru-paru, kerusakan
g%jal, penyakit hati, dan lain sebagainya; serta masalah kesehatan mental, serta
pzﬁgeseran karakter dari yang positif menjadi negatif; perilaku antisosial; dan juga
pgéﬁyakit menular seperti HIV/AIDS, hepatitis, sifilis, dan lain-lain yang mungkin
d%‘ebabkan oleh penggunaan narkoba. Selain itu, rehabilitasi bagi pengguna
r]g;rkoba juga dianggap sebagai suatu proses yang bertujuan untuk membantu
m?ereka pulih dari semua kerugian yang dialami, di mana waktu yang dihabiskan

wn

=
dgram rehabilitasi dipandang sebagai masa hukuman.
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©  Rehabilitasi narkoba berperan sebagai suatu perlindungan sosial yang
n%mbantu pecandu untuk kembali berintegrasi dengan masyarakat sehingga
nt%reka tidak kembali menggunakan narkoba. Dengan demikian, rehabilitasi juga
b;fungsi untuk memulihkan kesehatan fisik dan mental individu yang telah melalui

p;dgram tersebut.

=

Z Menurut undang-undang terkait rehabilitasi, proses ini diartikan sebagai
w

usaha untuk membantu pecandu narkoba pulih dari ketergantungan yang

d%eritanya, di mana durasi rehabilitasi dianggap setara dengan masa hukuman yang
d@).erikan. Lambertus (2001:19) menambahkan bahwa rehabilitasi tidak hanya
sekadar fokus pada pemulihan kesehatan individu yang mengalami ketergantungan.
Proses ini adalah suatu perjalanan yang terus-menerus dan menyeluruh,
memungkinkan pengguna narkoba untuk sepenuhnya lepas dari ketergantungan
baik secara mental maupun fisik.

Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa rehabilitasi adalah
p@ses pemulihan khusus bagi pengguna narkotika, terutama mereka yang sudah

s

menjadi pecandu. Tujuan utama dari rehabilitasi ini adalah untuk membantu mereka

&
pﬁl_ih secara fisik, mental, dan emosional agar dapat diterima kembali oleh

(2]
r@syarakat dan menjalani kehidupan secara normal seperti sebelumnya.

ISISAT

2.3.1 Jenis-Jenis Rehabilitasi

£

Sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 35 Tahun

9, terdapat dua kategori rehabilitasi yang diatur, yaitu :

N
IS jo

ue)

1= Rehabilitasi medis merupakan metode yang aman dan efektif untuk merawat

11PAG

pasien yang kecanduan narkoba. Proses rehabilitasi ini dapat dilakukan di rumah

nery wisey J
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©sakit dan layanan lanjutan akan diberikan oleh kementerian kesehatan melalui
=

S fasilitas kesehatan yang diakui oleh pemerintah dan masyarakat. Selain itu,
o
wproduksi narkoba dapat terjadi di masyarakat melalui cara-cara tradisional dan
)]
3 keagamaan, di luar jalur rehabilitasi medis. Beberapa lembaga, termasuk penjara

;yang fokus pada penyalahgunaan narkoba dan pemerintah daerah, juga memiliki
=

—kapasitas untuk menyediakan layanan rehabilitasi medis bagi pengguna narkoba,
w

o;asalkan mereka memenuhi kriteria yang ditentukan oleh departemen terkait.
=

;Dalam konteks rehabilitasi medis bagi pengguna narkoba suntik, berbagai terapi

gyang dirancang untuk mencegah penularan, termasuk risiko HIV/AIDS dari
penggunaan jarum suntik, dapat diberikan. Semua ini dilakukan di bawah
pengawasan ketat Kementerian Kesehatan untuk memastikan efektivitas dan
keselamatan proses rehabilitasi.

2. Rehabilitasi sosial merupakan suatu proses untuk mengembalikan individu ke
kondisi yang lebih baik, baik dari segi mental, fisik, maupun sosial. Harapannya,

g«-’dengan dukungan bapak menteri kesehatan serta pengawasan dan penanganan

s

m - - - - -
~terhadap penyakit-penyakit tersebut, masyarakat dapat kembali beraktivitas dan

I

e

menjalani kehidupan yang lebih baik dibandingkan sebelumnya.

mn o

2.3.2 Tujuan Rehabilitasi

Sasaran dari pelaksanaan rehabilitasi untuk para pecandu dan

jo(j1Is13A

yalahguna narkotika meliputi hal-hal berikut::

1?Mengembalikan rasa harga diri, keyakinan pada diri sendiri, kesadaran, serta

]

= rasa tanggung jawab terhadap masa depan, baik untuk diri sendiri, keluarga,

3
D
c
§=]
c
S
3
QD
w
<
QD
=
QD
2
2
o
)
5
S
Q
=
c
S
Q
QD
S
w
o
@
=2
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2§Mengembalikan kemampuan untuk menjalankan fungsi sosial dengan cara yang
baik dan wajar.

3% Melakukan proses penyembuhan tidak hanya secara fisik, tetapi juga secara
;_menyeluruh dalam berbagai aspek sosial.

4;Penyandang disabilitas diharapkan dapat mencapai kemandirian dalam aspek
=

Zmental, fisik, psikologis, dan sosial, dengan tetap mempertimbangkan
w

., keseimbangan antara kemampuan yang dimiliki dan yang tidak dapat
=

® dilaksanakan.
)

%2.3.3 Proses dan Tata Cara Rehabilitasi Di Lembaga

Pemasyarakatan Narkotika

a.Proses dan Tata Cara Rehabilitasi Di Lembaga
Pemasyarakatan Narkotika

Pecandu narkoba menerima perawatan dan/atau perhatian khusus untuk
masalah kesehatan yang timbul akibat kecanduan dan didetoksifikasi di pusat
rehabilitasi. Menurut apa yang dilakukan di lapas kelas 1l B Rumbai, langkah

pestama adalah detoksifikasi untuk mengidentifikasi racun dalam tubuh
Y

m%nggunakan metode pengukusan tradisional. Terapi kemudian akan diberikan
w

ug‘tuk membantu orang tersebut mengatasi kecanduannya. Lalu ada konseling dan

p?gsahabatan rohani. Faktanya, mungkin ada program yang dilaksanakan setelah
=

r%abilitasi, khususnya untuk memastikan bahwa pecandu yang direhabilitasi

w

i

memiliki kepercayaan diri untuk kembali berintegrasi ke masyarakat.

Pecandu narkoba tidak akan menemukan solusi yang efektif jika mereka

@ej[ng jo

=

ya ditempatkan di fasilitas rehabilitasi konvensional. Meskipun jelas bahwa

1BAS

reka memerlukan perawatan dan pengobatan, penting untuk memahami bahwa

Nery wisey JiI
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pémbaruan hukum pidana adalah bagian dari kebijakan kriminal yang lebih luas.
1=

Dalam konteks ini, kebijakan kriminal berperan dalam menentukan sanksi yang
o
tepat bagi pecandu narkotika. Dengan lahirnya peraturan perundang-undangan yang
Q)
baru, kita dapat melihat kemajuan yang signifikan dalam pembaruan hukum

nasional. Peralihan dari konsep lama ke konsep baru dalam hukum pidana semakin
=

menunjukkan bahwa tujuan penerapan sanksi pidana terhadap pecandu narkotika
w

Kjpi lebih cenderung mengarah pada tindakan rehabilitasi.

>
b}

A Pembinaan merupakan suatu aktivitas yang dirancang untuk
n%ningkatkan kualitas ketagwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, kesehatan
intelektual, serta sikap dan perilaku peserta didik dan juga narapidana, baik dari
segi fisik, mental, maupun dalam aspek kerja di lembaga pemasyarakatan. Saat ini,
penerapan model orientasi dalam sistem pemasyarakatan didasarkan pada
keputusan Menteri Kehakiman Indonesia Nomor M. 02-PK. 04. 10 tahun 1990.
Istilah "model” di sini merujuk pada suatu acuan, contoh, atau panduan dalam
p;Eses penyusunan atau penciptaan sesuatu. Oleh karena itu, model orientasi yang

d@waksud dapat dipahami sebagai referensi dan panduan dalam merancang atau

= . . _ 1
mengembangkan sistem orientasi untuk narapidana.

Secara umum, tujuan dari pembinaan narapidana di lembaga

asyarakatan narkotika adalah untuk membantu mereka menjadi individu yang

&gs:az\mn

c
go

h, sejalan dengan arah pembangunan nasional yang telah ditetapkan melalui

dekatan yang tepat. Pembinaan tersebut dilakukan dalam bentuk :

BpIng

p
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SENIN !

1PMenguatkan iman dan ketahanan mental mereka;
0

Zi-Membimbing mereka agar dapat berintegrasi secara harmonis dalam kehidupan
o
wkelompok selama berada di lembaga pemasyarakatan, serta dalam masyarakat

E

3setelah mereka menyelesaikan masa pidananya.

Tantangan ini jelas merupakan isu yang sangat serius bagi lembaga

pemasyarakatan dalam menjalankan rehabilitasi bagi para pecandu narkoba. Di satu

& N

e

si8i, lembaga tersebut diharapkan mampu melaksanakan fungsi rehabilitasi ini,

namun di sisi lain, terdapat kendala terkait jumlah pengguna dan ketersediaan

=

fasilitas serta infrastruktur yang mendukung. Saat ini, pusat rehabilitasi narkoba
masih menghadapi masalah kekurangan dana, sehingga perawatan yang diberikan
kepada pecandu narkoba sangat berbeda dengan proses rehabilitasi yang dialami
oleh narapidana pada umumnya. Proses perawatan untuk pecandu narkoba

melibatkan berbagai prosedur yang memerlukan fasilitas dan infrastruktur khusus.

Narapidana yang terlibat dalam tindakan kriminal terkait narkotika dan

0 p]
Y
p&ikotropika menjalani berbagai proses rehabilitasi yang berfokus pada perubahan
@
p'gla pikir mereka, yaitu:
=2
1gProses ketergantungan
E.
- Ketergantungan atau adiksi terhadap narkoba merujuk pada situasi di mana
il@ividu menjadi terikat secara fisik maupun psikologis terhadap bahan-bahan yang
=
aﬁktif. Orang-orang yang berada dalam kondisi ini umumnya menunjukkan
Y
saumlah gejala, antara lain:
g
B
o
A
5]
=
~
e
=
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ag‘D:Proses toleransi membuat individu harus mengonsumsi lebih banyak zat untuk
S merasakan kondisi fisik dan psikologis yang sama seperti saat pertama Kali
% menggunakannya.

b;Gejala putus zat (withdrawal syndrome) muncul ketika individu merasakan

;ketidaknyamanan baik secara fisik maupun psikologis saat penggunaan zat
=

—tersebut dihentikan..

w
2, Proses perubahan

-~

jay]

Py Memberikan dorongan kepada seseorang yang sedang berjuang melawan

Q

ketergantungan pada zat adiktif untuk menghentikan pola perilaku tersebut
bukanlah hal yang mudah. Prochaska dan DiClemente (1982) menjelaskan bahwa
terdapat beberapa tahap perubahan yang harus dilalui oleh seorang pecandu, yang

berperan penting dalam proses pemulihan mereka, yaitu:

a) Precontemplation merupakan kondisi di mana seorang pecandu sering kali tidak

mau mengakui bahwa penggunaan zat dapat menimbulkan risiko bagi diri

0 p]

%sendiri, keluarga, dan lingkungan sekitarnya. Dalam fase ini, pecandu cenderung
::_menggunakan berbagai cara untuk melindungi kecanduan narkoba yang
?a:'dialaminya. Salah satu cara yang paling sering digunakan adalah penyangkalan,
Edi mana pecandu terus-menerus "mengabaikan” fakta menyakitkan yang muncul
™

Eakibat konsumsi zat tersebut. Jenis lain dari cara perlindungan ini adalah

asionalisasi, di mana pecandu berusaha beralasan untuk membenarkan

indakannya yang terjerat kecanduan.;
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bpContemplation adalah momen ketika pecandu mulai menyadari bahwa

=
penggunaan zat yang mereka lakukan membawa risiko serius tidak hanya bagi

g'diri mereka sendiri, tetapi juga bagi keluarga dan lingkungan di sekitar mereka.

i

W . . . . . .
Meskipun demikian, sering kali muncul rasa ragu dan ambivalensi yang

1 L

membuat mereka enggan untuk mengambil langkah berhenti. Di sinilah proses

gl

Nélﬂ

awancara motivasi memainkan peranan penting. Proses ini dapat menentukan

ns

apakah pecandu akan kembali ke tahap pra-kontemplasi atau justru menjadi

lebih termotivasi untuk menjalani proses pemulihan;

d BYS

cEPreparation merupakan tahap di mana seseorang mulai menyiapkan diri untuk
menghentikan konsumsi zat berbahaya. Pada fase ini, individu sering kali
melakukan perubahan dalam cara berpikir mereka, yang dianggap dapat

mendukung upaya mereka untuk berhenti.

d) Action merupakan momen ketika seorang individu yang bergantung pada zat
dengan sepenuh hati berusaha mencari dukungan untuk membantu proses
gfpemulihannya;
eg-l\/laintenance merupakan tahap di mana seorang pecandu berjuang keras untuk
%_menjaga kondisi bebas dari zat, yang sering kali dikenal sebagai abstinensi;
A
f)_._,q?elapse merupakan momen di mana seorang pecandu kembali terjerumus ke

Lk

<
= dalam kebiasaan penggunaan zat yang telah ditinggalkannya setelah mengalami

318

“~<masa pemulihan dari zat tersebut.

33
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3pProses pemulihan

ol
Q

x Proses pemulihan merupakan sebuah perjalanan yang harus dilalui oleh
o

séeorang yang mengalami ketergantungan sepanjang hidupnya. Proses ini terbagi
Q)

n@njadi enam tahap yang berbeda, di antaranya adalah:

=
a)-Periode pra-perawatan (pretreatment)

=

g’ Pecandu akan berupaya menemukan berbagai metode untuk mengatasi

w
ketergantungan fisik yang mereka rasakan, sembari berusaha menerima fakta

Py

bahwa mereka tidak memiliki kendali atas pemakaian zat tersebut.
[=

b) Periode stabilitasi (stabilization)

Para pecandu akan belajar cara untuk berhenti, menstabilkan kondisi fisik
mereka melalui pengelolaan gejala penarikan, serta mengatasi tekanan dan

tantangan sosial yang mereka hadapi.

C%Periode pemulihan awal (early recovery)

(¢°]

@ Pada tahap ini, para pecandu mulai mengembangkan pemahaman tentang
<¥]

aEsan di balik ketidakmampuan mereka untuk menggunakan zat tersebut, serta
=

milai membangun sistem nilai pribadi yang baru.

d,%Periode pemulihan tengah (middle recovery)

S

=

v Seorang pecandu sedang menjalani fase transisi, di mana ia dihadapkan
=

p@a tantangan dalam kemampuan bersosialisasi. Meskipun begitu, ia akhirnya

hasil mencapai periode konsolidasi diri.
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epPeriode pemulihan lanjut (late recovery)
=
Q
Pada tahap ini, diharapkan para pecandu telah mengembangkan kesadaran

=
2

spiritual yang baik, memiliki prinsip hidup yang jelas, serta mampu mengembalikan
Q)

keinginan dan semangat mereka untuk menjalani kehidupan.
;
f)—Periode pemeliharaan (maintenance)

=
g’ Pecandu diharapkan dapat menjaga kondisi bebas dari zat dan berusaha
w

uptuk menjalani hidup kembali layaknya orang-orang pada umumnya, dengan

Py
mengimplementasikan sistem nilai hidup yang baru.
[=

Setelah proses ini selesai, pecandu yang sudah memulai pemulihan masih
perlu dilindungi dari kemungkinan kambuhnya kecanduan, termasuk memastikan
lingkungan tempat tinggalnya bebas dari pemicu apa pun yang dapat menyebabkan

mereka kecanduan. Penyebab kekambuhan meliputi 5 faktor:

a) Kepribadian adiktif mencakup sifat-sifat seperti manipulatif, malas, berbohong,
wn

gdefensif, impulsif, dan kompulsif.
(¢°]

b%Sistem kepercayaan yang keliru dapat tercermin melalui rasionalisasi terhadap
=
’f'(a:'penggunaan zat adiktif, misalnya usaha untuk menggantikan zat adiktif yang

Ebiasa digunakan dengan alternatif lain, seperti berpindah dari heroin ke ganja.
n

chujukan lama terjadi ketika seseorang kembali kepada pola perilaku yang pernah
‘<
Sdilakukannya, seperti mengunjungi tempat-tempat di mana ia sebelumnya

S

Emendapatkan zat adiktif.

]
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©
d)rKetidakmampuan untuk bertahan dengan baik menunjukkan kurangnya
Q

gketerampilan dalam menghadapi masalah dan tekanan yang muncul.

e%Kebutuhan spiritual dan emosional yang tidak terpenuhi, seperti kepekaan yang

_g;berlebihan atau menurunnya kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa,

=

—merupakan faktor penting yang harus mendapat perhatian.
4ﬁPenentuan diagnosis ketergantungan
fu=

ay.Dokter di lembaga pemasyarakatan melakukan pemeriksaan darah dan urin
jay]

Aterhadap narapidana atau warga binaan di lembaga pemasyarakatan narkotika

gdengan tujuan mendeteksi secara dini kemungkinan penyakit yang mereka
alami.

b) Selain itu, pemeriksaan fisik serta identifikasi gejala klinis juga dilakukan,
beserta pemeriksaan penunjang yang diperlukan, seperti pemeriksaan fungsi

jantung, paru-paru, serta deteksi hepatitis, HIV/AIDS, dan penyakit menular

lainnya yang mungkin timbul akibat penyalahgunaan narkotika.

2]E]1G

Narapidana atau warga binaan yang mengalami putus zat dan mengalami

161

-komplikasi kesehatan, seperti penyakit jantung, paru-paru, hepatitis, maupun

JdIure

HIV/AIDS, perlu dirujuk ke rumah sakit untuk menjalani perawatan yang lebih

n

intensif.

JATU

5%3’ ahap penyembuhan rehabilitasi
‘<

af-Narapidana atau warga binaan di lembaga pemasyarakatan narkotika yang baru

S

= . . .
—masuk masih dalam tahap awal, dan mereka umumnya diasumsikan dalam

]

G ue

kondisi ketergantungan narkotika. Untuk mengatasi hal ini, ketergantungan

IeA

=fersebut harus dihilangkan terlebih dahulu melalui metode cold turkey yang

A

ﬁ_dilakukan dan ditentukan oleh dokter Lapas.

I
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36



NVIH VASNS NIN

l 1
Il’

S

‘nery exsns Nin Jefem Buek uebunuaday ueyiBniow yepn uedynbuad 'g

‘Nely B3sSng NN uizl edue) undede ynjuaq wejep |ul siin} eA1ey yninj@s neje ueibeqges yeAueqiadwall uep ueywnwnbuaw Buele|q 'z
‘Yejesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uvelode] ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebuijuaday ymun eAuey uednynbusd ‘e

=N

1
nil

h

Jlaquuns ueyingafusiu uep ueswniuesusw edue) iUl sin) eAley yninjas neje uelbeqes diynbusw Suelenq |

Buepun-6uepun 1Bunpuipq e3di) yey

bjsBagi narapidana atau warga binaan yang telah menjalani pemeriksaan kesehatan

=
21 dan fisik dengan hasil negatif terhadap penyakit berbahaya atau menular, mereka

g'akan ditempatkan dalam program selanjutnya. Proses penghentian penggunaan
zat secara mendadak (cold turkey) dan detoksifikasi akan dilakukan di ruang

~khusus yang terisolasi dari pengaruh lingkungan luar.

w e

6{§Pembinaan kepribadian

agKegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kesehatan fisik dan mental

O’;—narapidana atau warga binaan di lingkungan pemasyarakatan narkotika.

?;:?Pendekatan yang digunakan mencakup pendidikan dan konseling agama,
pengembangan psikologis, serta aktivitas olahraga, dan berbagai bentuk kegiatan
lainnya.

b) Pelaksanaan pembinaan kesadaran mental dan fisik dilaksanakan oleh subsi

bimbingan kemasyarakatan dan kesadaran warga.

Untuk menjalankan kegiatan dalam rangka pengembangan kesadaran mental dan

ga’fisik, sangat penting untuk menyusun rencana kegiatan yang mencakup berbagai hal,

s

(¢°]
—seperti materi yang akan diajarkan, waktu pelaksanaan, lokasi kegiatan, peserta

ot

<¥]
§ yang terlibat, penyaji materi, dan aspek-aspek lainnya..
"

7EPembinaan sosial kemasyarakatan

<
a)i Pembinaan sosial kemasyarakatan dilaksanakan melalui berbagai kegiatan kerja
[#]

i e

‘g bakti, baik di lingkungan lembaga pemasyarakatan narkotika kelas 11 B Rumbai
=

f,_."’maupun di luar lembaga tersebut.

bﬁ Kegiatan bakti sosial di lembaga pemasyarakatan ini meliputi pembersihan
wn
ékamar hunian, area gedung, kantor, dan halaman lapas, yang dapat dilakukan

2

7secara berkelompok maupun secara massal.
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cpNarapidana atau warga binaan pemasyarakatan diperbolehkan untuk mengirim

=
Q-;eran menerima surat dari keluarga atau pihak lain. Namun, perlu diingat bahwa

o
—semua surat tersebut akan diperiksa terlebih dahulu oleh petugas bimbingan

Q)
3 kemasyarakatan dan pembinaan warga binaan.

8§Pembinaan pencegahan kambuhan
=

apCase work (bimbingan personal) mencakup berbagai bentuk seperti konseling
w
cdan konsultasi, yang dilakukan oleh dokter, psikolog, serta pekerja sosial,

w

=
by Community Organization (bimbingan kelompok) dapat dilakukan melalui
Py
gberbagai metode, seperti diskusi kelompok, dinamika kelompok, dan simulasi
yang terkait dengan materi narkotika.

b. Kendala Dalam Rehabilitasi
Tingginya jumlah kasus penemuan, penggunaan, serta produksi dan perdagangan

narkoba di lembaga pemasyarakatan telah menimbulkan dampak negatif terhadap
citra lembaga tersebut, terutama yang berkaitan dengan masalah narkoba.
Muz%syarakat cenderung beranggapan bahwa mendapatkan narkoba di penjara lebih
rr%dah dibandingkan di luar, dan banyak pengedar yang masih berusaha

=

n%njalankan bisnis mereka dari dalam penjara. Akibatnya, penjara sering kali
=
diTp'andang sebagai surga bagi perdagangan narkoba.

Berikut adalah beberapa kendala yang dihadapi oleh lembaga

SIJATU(}

pE?hasyarakatan narkotika dalam melaksanakan proses rehabilitasi:
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1§Minimnya anggaran biaya operasional, sarana dan prasarana

Keterbatasan anggaran operasional adalah masalah yang umum dihadapi,

dio ye

yahg menyebabkan pengelola lembaga pemasyarakatan mengalami kesulitan dalam
3

melaksanakan program rehabilitasi. Rendahnya biaya operasional ini menghambat
=

kinerja otoritas lapas. Selain itu, kurangnya sarana dan prasarana juga dapat

z
mgnjadi hambatan bagi efektivitas kerja otoritas penjara.

fu=

w

2§Kurangnya teknologi dan teknisi

A

g Kurangnya teknologi merupakan salah satu tantangan yang dihadapi

lembaga pemasyarakatan di era digital saat ini. Mengingat perkembangan zaman,
penjara perlu dibekali dengan teknologi canggih agar tetap efektif dalam
memerangi kejahatan. Salah satu contohnya adalah pemanfaatan komputer. Selain
itu, minimnya tenaga teknis juga menjadi hambatan dalam operasional penjara,
terutama terkait dengan kekurangan personel yang memiliki keterampilan dalam

ni@ngoperasikan teknologi tersebut. Oleh karena itu, sangat penting untuk memiliki

s

(¢°]
apggota yang profesional dan kompeten dalam menjalankan tugas dan fungsinya.

<¥]
3E.Kurangnyajumlah personil

n

Kurangnya tenaga kerja menjadi tantangan besar dalam pelaksanaan tugas

TSISATU

diflembaga pemasyarakatan. Jumlah staf yang tersedia saat ini tidak cukup untuk

£

nfendukung proses rehabilitasi dengan optimal. Sebagaimana diketahui, dibutuhkan
N

sé(itar dua puluh lima orang staf untuk menjalankan program tersebut. Namun,
<¥]

bkgmyak staf lainnya telah memasuki memasuki masa pensiun, dan sebagian
¥}

terpaksa dimutasi ke departemen lain.

NEIY WIse)|
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©

2% Narkoba

-

23 Kata "narkoba" berasal dari bahasa Inggris "narcotics,” yang berarti obat
12

bius. Istilah ini memiliki arti serupa dengan "narcosis" dalam bahasa Yunani, yang

juga berarti menidurkan atau membius. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia,

Y& W

narkoba didefinisikan sebagai bahan-bahan pembius, obat bius, atau penenang

N

(%andly, 2000:390). Secara umum, narkotika merupakan zat-zat yang, ketika
d%unakan atau dimasukkan ke dalam tubuh, dapat memberikan pengaruh tertentu
tg@adap kondisi fisik dan mental penggunanya. Pengaruh tersebut dapat berupa:
af: Mempengaruhi kesadaran seseorang
b. Memberikan dorongan yang signifikan terhadap perilaku manusia.
c. Pengaruh-pengaruh ini dapat bersifat menenangkan, merangsang (dalam arti
non-seksual), atau bahkan dapat menciptakan halusinasi.

Pasal 1 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika

nzgnjelaskan bahwa narkotika adalah zat atau obat yang dapat berasal dari

L

-
t@nbuhan atau sumber lainnya, baik yang bersifat sintetis maupun semi-sintetis.

Zat ini memiliki kemampuan untuk mengganggu atau mengubah

adaran, menghilangkan sensasi, serta mengurangi atau bahkan menghilangkan

m@aywe[s]

kEmampuan seseorang untuk beraktivitas. Selain itu, narkotika juga berpotensi
Lo |
€]
rJ'ﬂr;ényebabkan kematian, kehilangan kesadaran total, serta menimbulkan rasa sakit

Q
y’g".hg hebat dan kecanduan yang parah.
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© 2.4.1 Jenis-Jenis Narkoba (Narkotika dan Obat-Obatan)
Bahan-bahan yang terkandung dalam obat-obatan ini dapat berpotensi

mberikan dampak negatif bagi kesehatan jika tidak digunakan dengan benar.

1@10 yeH

iLQB

rdasarkan Undang-undang Pencegahan dan Pengendalian Narkotika, narkoba

diklasifikasikan menjadi tiga kategori sesuai dengan tingkat risiko kecanduannya,

N X

ngfi
g

1= Narkotika golongan 1 seperti ganja, opium, dan koka sangat berbahaya

dF A S

drgunakan karena mempunyai risiko kecanduan yang tinggi.;

Zgl\larkoika golongan 2 dapat digunakan untuk keperluan medis asalkan dengan
resep dokter. Ada sekitar 85 obat dalam golongan ini, termasuk morfin, alfaprodin,
dan lainnya. Narkotika golongan 2 juga memiliki potensi kecanduan yang tinggi;
dan

3. Narkotika Golongan 3, memiliki risiko kecanduan yang relatif rendah dan

digunakan secara luas untuk pengobatan.

= 2.4.2 Bahaya dan Dampak Narkoba Bagi Hidup Dan Kesehatan

Situasi peredaran dan dampak narkoba saat ini sangat memprihatinkan.

Ee]s] aje

ses yang mudah terhadap bahan-bahan berbahaya ini berkontribusi pada

T

lg]l)

peningkatan jumlah pengguna. Tidak memandang jenis kelamin atau usia, setiap

AT

oﬁmg memiliki risiko untuk terjerat dalam kecanduan zat-zat berbahaya tersebut.
=
I\Eeskipun beberapa obat telah mendapatkan izin untuk penggunaan medis,
H-‘
pgwggunaannya tetap memerlukan pengawasan ketat dari tenaga medis. Narkoba

.

<¥]
nze;mbawa berbagai bahaya bagi kehidupan dan kesehatan, di antaranya:

nery wisey jrred
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1@Dehidrasi;
E

2% Halusinasi;
o

()
35 Penurunan tingkat kesadaran;

—

ja)]
4g Kematian; dan

5-Penurunan kualitas hidup.
=

- Penggunaan narkotika hanya diperbolehkan dalam konteks medis dan
h%r}us dilakukan di bawah pengawasan dokter, serta untuk tujuan penelitian. Hal ini
d@ygebabkan oleh fakta bahwa obat-obatan tersebut tidak memberikan manfaat
pgitif bagi tubuh. Sebaliknya, penggunaannya dapat mengganggu kualitas hidup,
merusak hubungan keluarga, menurunkan kesehatan, dan dalam kasus terparah,
dapat berujung pada kematian. Oleh karena itu, penting untuk menghindari barang-

barang berbahaya ini, mengingat risikonya yang sangat tinggi terhadap jiwa dan
kesehatan.

2.5 Pandangan Islam

Narkoba merupakan obat-obatan yang dapat menghilangkan kesadaran

pada seseorang, biasanya para pengguna ini memakainya untuk menghilangkan

[SB_BJ el1q

stgess dan mencari kenikmatan pada obat terlarang tersebut. Dalam pandangan

%i JIEHEP

m mengonsumsi narkoba atau khamar adalah dosa yang sangat besar, yang

IZATU

dfimana telah dijelaskan pada surah Al-Bagarah ayat 2019, yang berbunyi :
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°%

©x ] s .o g
I‘-Ae-ww}s‘u«-ﬁbwhﬂ@m S A ‘LQ«-\EJEM‘JJAAJ‘&JULMQ

= 353%534‘_14&\?53“ f”"uns;s:d\ JE% G mal 10 aliigy Owa

Artinya :

“Mereka bertanya kepadamu (Nabi Muhammad) tentang khamar dan

[1w eydi

;ydz Katakanlah, “pada keduanya terdapat dosa besar dan beberapa manfaat
=

%gi manusia. (akan tetapi) dosa keduanya lebih besar dari pada manfaatnya”.
wlereka juga bertanya kepadamu (tentang) apa yang mereka infakkan.

w

Katakanlah “kelebihan (dari apa yang diperlukan). “Demikian Allah
A

imenerangkan ayat-ayat nya kepadamu agar kamu memikirkan.”

=

Dari ayat diatas telah dijelaskan bahwa khamar atau narkoba juga
memiliki manfaat namun dosanya lebih besar daripada manfaatnya, disini telah
dipaparkan bahwa jika kita menggunakan narkoba akan mendapatkan dosa yang

sangat besar dan tidak sebanding dengan manfaat yang didapatkan.

Hadist yang mengemukakan jika narkoba dikonsumsi haram hukumnya.

wis

erlkut hadistnya :

G Bl G A 6 e WAl G s ke (8 Dl ) ek 108 (o,

SO A Jds 5 A VI, As
rtinya:

“Segala sesuatu yang memabukkan itu khamar. Segala sesuatu yang

emabukkan itu haram. Siapa saja meminum khamar di dunia lalu ia meninggal

nery wisey JireAg uejpg jo r(;gs:;az\;un dTUIe|Sy 3
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dynia dalam keadaan kecanduan dan tidak bertaubat, maka ia tidak akan

minum khamar (vang penuh nikmat) di akhirat.” (HR. Muslim, no. 2003)

g1 d

Dari ayat dan hadist diatas menjelaskan bahwa narkoba jika dikonsumsi

QD
NN X!Hiw

n mendapatkan dosa yang sangat besar, itu dikarenakan narkoba dapat membuat
s%eorang mabuk dan dapat kehilangan kesadaran jika mengonsumsinya secara
w

berlebihan. Narkoba menurut pandangan islam itu hukumnya haram, pernyataan

Py
terSebut dikuatkan pada ayat Al-Qur’an dan hadist salah satunya yang telah peneliti
[=

paparkan diatas.

2.6 Penelitian terdahulu

Tabel 2.1 Tabel penelitian terdahulu

No Judul Penelitian Temuan Relevensi
1 | “Efektivitas Pelaksanaan | Temuan penelitian | Dalam konteks
Rehabilitasi Bagi Pecandu | mengindikasikan studi ini, terdapat

w | Dan Korban | bahwa  pelaksanaan | kesamaan  dalam
§{ Penyalahgunaan Narkoba | program penanganan | pembahasan

® | di Badan Narkotika | adiksi dan | mengenai metode
@ | Nasional Provinsi Aceh”. | penyalahgunaan pelaksanaan

g Skripsi  Fakultas  Ilmu | narkoba di Badan | rehabilitasi  untuk
= | Sosial Dan Ilmu | Nasional Pencegahan | pecandu  narkoba
— | Pemerintahan, Universitas | dan Pengendalian | dan mereka yang
=. | Islam Negeri Ar-Raniry | Narkoba (BNNP) | menjadi korban
= Banda Aceh 2020. Provinsi Aceh masih | kecanduan narkoba.
@ | Oleh: Neli Sa’adah belum berfungsi | Meskipun
g dengan baik. Ketidak | demikian, =~ masih
S tercapaian salah satu | ada perbedaan yang
W sub-indikator ~ dalam | akan dianalisis oleh
=3 pengukuran efektivitas | peneliti, khususnya
é" layanan  rehabilitasi, | terkait dengan mutu
= khususnya terkait | layanan rehabilitasi
e sarana dan prasarana, | bagi pecandu
- menunjukkan  bahwa | narkoba dan korban
; BNNP Aceh | kecanduan narkoba
o kekurangan  fasilitas | di BNNP SUMUT.
= yang memadai untuk

5

%]

=
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nelry exsng NN Yiiwedio ey @

“Analisa Kebijakan
Optimalisasi Pelaksanaan
Rehabilitasi Narkotika Di
Unit Pelayanan Teknis
Pemasyarakatan”. Jurnal
IImiah Kebijakan Publik
2020. Oleh : Insan Firdaus

menampung  peserta
yang ingin menjalani
rehabilitasi, hanya
tersedia layanan
rehabilitasi rawat
jalan.

Hasil penelitian
menunjukkan  bahwa
secara keseluruhan
UPT  Lapas telah
melaksanakan
program  pembinaan
bagi pecandu narkoba
sesuai dengan
petunjuk yang ada.
Namun, masih ada
beberapa kekurangan
dan keterbatasan yang
perlu diperhatikan,
terutama dalam hal
sumber daya manusia,
keakuratan sasaran

pembinaan, serta
sistem dan struktur
kelembagaan.  Untuk

mengoptimalkan
penanganan
kecanduan narkoba di
UPT Pemasyarakatan,
diperlukan penguatan
dalam aspek
kelembagaan, sumber
daya manusia, dan
sistem penanganan
kecanduan itu sendiri.
Oleh  karena itu,
Direktorat  Jenderal
Pengelolaan Lapas
harus melakukan
berbagai langkah,
seperti merevisi
pedoman pelaksanaan
rehabilitasi  narkoba,
meningkatkan
kolaborasi
instansi

dengan

lain, serta

Dalam
ini,
kesamaan
pendekatan
digunakan,
keduanya
menerapkan
metode  kualitatif.
Namun, terdapat
perbedaan  antara
penelitian ini dan
penelitian yang
dilakukan oleh
penulis. Penelitian
Insan Firdaus lebih
berfokus pada Unit
Pelayanan  Teknis
Pemasyarakatan,
sementara
penelitian  penulis
menitikberatkan

penelitian
terdapat
dalam
yang
yaitu

pada Badan
Narkotika Nasional
Provinsi  Sumatera
Utara.
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merestrukturisasi
organisasi UPT Lapas.

nelry eysng NN YW e}dioy8H ©

“Efektivitas Pelaksanaan
Rehabilitasi Narkotika
Melalui Terapi Islam Di
Badan Narkotika Nasional
(BNN) Banda Aceh”.
Jurnal Psikologi, UIN Ar-
Raniry Bandah Aceh 2017.
Oleh : Nurdin Bakhri dan
Bamawi

Hasil penelitian
menunjukkan  bahwa
pelaksanaan

rehabilitasi melalui
dakwah di  BNN

Provinsi Aceh
memberikan berbagai
kegiatan, terutama

yang berkaitan dengan
pembelajaran agama,
seperti mendengarkan
ceramah rohani
(musyawarah),

melaksanakan sholat
berjamaah, membaca
Al-Quran atau surat
pendek, dan sholat
berjamaah setiap hari

Senin setelahnya,
Insya Allah. Tugas
dalam konseling

rehabilitasi melalui
dakwah mencakup:

Mengajarkan ilmu
agama Islam kepada
pasien,  membentuk
kepribadian  Muslim
yang kuat,
membangkitkan

semangat  keimanan
dan ketakwaan dalam
diri, mendidik pasien
agar tetap sabar dalam
menjalankan  ibadah,
serta menanamkan
nilai-nilai  keislaman
melalui  pendekatan
personal. Selain itu,

konseling juga
bertujuan untuk
mengajarkan atau

merekomendasikan
praktik yang dapat

Dalam studi ini,
terdapat kesamaan
dalam pembahasan
mengenai layanan
rehabilitasi dan
keduanya
menggunakan
metode penelitian
kualitatif. Namun,
penulis ingin
menyoroti satu
perbedaan,  vyaitu
penelitian yang
dilakukan oleh
Nurdin Bakhri dan
Bamawi lebih fokus
pada  rehabilitasi
melalui terapi
Islam, sedangkan
penulis lebih
menekankan pada
rehabilitasi di
bidang medis dan
sosial.

Nery wisey[|JrreAg uejng jo AJISIaATU ) DTWER]S] 3J8}§

46



)

ot

‘nery exsns Nin Jefem Buek uebunuaday ueyiBniow yepn uedynbuad 'g

‘Nely B3sSng NN uizl edue) undede ynjuaq wejep |ul siin} eA1ey yninj@s neje ueibeqges yeAueqiadwall uep ueywnwnbuaw Buele|q 'z
‘Yejesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uvelode] ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebuijuaday ymun eAuey uednynbusd ‘e

AVIH YNSNSNIN
il
’

h o
Hil

&

Kontribusi baru yang dihasilkan dari penelitian ini, jika dibandingkan
dengan studi-studi sebelumnya, adalah.

1§Penellt|an ini mengkaji aspek pelayanan, dengan fokus khusus pada evaluasi
(¢°]

=pelayanan rehabilitasi bagi pengguna narkoba serta korban penyalahgunaan

narkoba di lembaga pemasyarakatan narkotika kelas Il B Rumbai. Topik ini

= E © menyadarkan individu

g I yang mengalami

= 0 Q

83 | = kecanduan  narkoba

‘g 2 |o mengenai  kebiasaan

23 |o buruk penggunaannya.

€53 ® Namun, BNNP Aceh

g' e |3 menghadapi beberapa

g3 |= tantangan dalam
2 | =

S a & penanganan

5S¢ |E kecanduan  narkoba,

e g,h = seperti kurangnya

ca %) sumber daya manusia

z & untuk merawat korban,

< - banyaknya individu

= ‘;’U yang terjerumus dalam

< = penyalahgunaan

g = narkoba, serta

@ kenyataan bahwa

= masyarakat tidak lagi

3 menerima korban

; penyalahgunaan

o narkoba.

Q

jui)

|

g

3

2

@Q

=

o

©

= |

3

(0]

= |

-~

(]

g

=

'i."

QO

=

w

=)

3

o

@

M druej

mungkin belum banyak dibahas dalam penelitian-penelitian sebelumnya.

ATU

25 Penelitian ini tidak hanya menganalisis pelayanan, tetapi juga mengidentifikasi

I

qkendala—kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan rehabilitasi, ini memberikan

jo

Svawasan lebih dalam tentang tantangan yang dihadapai oleh lembaga

n

rehabilitasi.
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~penelitiann sebelumnya

© pemasyarakatan terkait kasus narkotika.

3©studi ini menawarkan pemahaman yang lebih mendalam tentang proses

2 rehabilitasi, termasuk teknik-teknik yang digunakan dalam konteks lembaga

45 Berfokus di Pekanbaru, Riau, memberikan perspektif yang berbeda dengan

@ie

Konsep oprasional prosedur
Tabel 2.2 Konsep operasional pelayanan publik

Konsep Indikator Sub Indikator
Konsep pelayanan publik Tangibles 1. Fasilitas
yang dikemukakan oleh 2. Sarana dan prasana
parasuraman, Zeithaml dan Reability 1. Konsistensi Jadwal
Berry 2. Kepatuhan pada
model SERVQUAL (Service '

i 0 prosedur

Quality). Model ini :
merupakan  alat  untuk Responsiveness 1. Kecepatan  respon
mengukur kualitas layanan e LR \
berdasarkan  kesenjangan 2. Akses informasi dan
(gap) antara  harapan bantuan
pelanggan dan persepsi Assurance 1. Transparansi  hak
mereka terhadap layanan dan kewajiban
yang  diterima.  Model 2. Rasa aman dan
SERVQUAL nyaman
(rjmrar?gr:g?mmk?asrlna I';]‘g Empati Kepekaan
i [ u y .
digunakan untuk 2 coplli
mengevaluasi kualitas
pelayanan, termasuk dalam
konteks pelayanan publik
Kerangka berpikir
Pelaksanaan rehabilitasi di lembaga pemasyarakatan narkotika kelas Il B
REmbai mengikuti standar operasional prosedur yang telah ditetapkan sebagai
N
=
agman dalam memberikan layanan.

Dalam menjalankan pelayanan rehabilitasi di lembaga tersebut, penulis
pedoman pada standar operasional prosedur sebagai instrumen utama untuk
mastikan kualitas layanan yang optimal. Menurut Parasuraman, Zeithaml, dan

48
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Berry, ada lima dimensi yang digunakan untuk menilai kualitas jasa atau
=

p@xlayanan, yaitu:

o

15Tangibles (Berwujud): mencakup elemen-elemen fisik seperti fasilitas,

—

Q)
3peralatan, tenaga ahli, dan bahan komunikasi yang digunakan dalam proses

~rehabilitasi.
=
2-Reliability (Kehandalan): kemampuan staf lembaga pemasyarakatan dalam
w
=menyajikan layanan yang dijanjikan dengan tingkat kepercayaan dan ketepatan
&
@yang tinggl.
A
Sg Responsiveness (Ketanggapan): kemampuan petugas lembaga pemasyarakatan

dalam memberikan dukungan kepada pasien atau penghuni serta menyajikan

layanan yang sesuai adalah hal yang sangat penting.

4. Assurance (Jaminan) : pengetahuan yang dimiliki oleh para petugas lembaga
pemasyarakatan serta kemampuan mereka dalam menjunjung tinggi
kepercayaan dan menjaga kerahasiaan.

SgEmphathy (Empati) : Perusahaan pengelolaan infrastruktur memberikan

(¢°]
=perhatian yang khusus kepada aspek-aspek individual, termasuk

S

= penyelenggaraan pendidikan, pengelolaan transportasi, dan berbagai bidang

|

21

<:Iainnya.

u
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®) Berdasarkan penjelasan di atas, kerangka pemikiran dalam penelitian ini

=
dgpat dilihat pada gambar 1.

Analisis Pelayanan Rehabilitasi Bagi Para Pecandu
Narkoba dan Penyalahgunaan Narkoba Oleh
Lembaga Pemasyarakatan Kelas 11 B Rumbai

1. Jumlah konselor yang masih kurang
2. Kurangnya ruangan untuk konseling
3. Kurangnya tenaga profesional

M BYSNS NIN YI1w eydio

Apa saja tantangan yang dihadapi
dalam pelaksanaan rehabilitasi
sosial di lapas narkotika kelas 11 B
Rumbai

Bagaimana pelayanan
c

rehabilitasi sosial bagi para

pengguna narkoba dan korban
penyalahgunaan narkoba di
lapas narkotika kelas 11 B

Rumbai

1aquuns ueyingaAusiu uep ueywiniuesuaw edue) U sin) BAIBY yninjas neje ueibeqes dnnbusaw Buele|q ‘|

|
Indikator
Tangibles
Reability
Responsiveness
Assurance
Empaty

akrwnE

Terciptanya pelayanan yang efektif
sehingga setelah pasien selesai
menjalani program rehabilitasi
dapat menjalani hidup dengan

kondisi yang lebih baik

Gambar 2. 1
Kerangka Pemikiran

50
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©

Q:',: BAB Il

=~ METODE PENELITIAN

2

33 Lokasi Penelitian

Q)

= Penelitian ini dilakukan di lembaga pemasyarakatan kelas 11 B Rumbai,
ygi:ﬁg berada di Rumbai Bukit, Kecamatan Rumbai, Kota Pekanbaru.

3% Jenis Penelitian

w

o Dalam studi ini, peneliti menerapkan metode penelitian kualitatif
=

jay]

deskriptif. Berdasarkan penjelasan dari Sugiyono (2014), penelitian deskriptif
=

adalah jenis penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan suatu fenomena
dengan maksud untuk memahami hubungan antara satu variabel dengan variabel
lainnya. Dari penjelasan tersebut, bisa disimpulkan bahwa penelitian ini

menggambarkan fenomena yang terjadi di tempat penelitian.

3.3 Jenis dan Sumber Data

Dalam studi ini, peneliti menerapkan metode penelitian kualitatif
0 p]
dféskriptif. Berdasarkan penjelasan dari Sugiyono (2014), penelitian deskriptif
(¢°]

aEaIah jenis penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan suatu fenomena
<¥]

= . : i
dengan maksud untuk memahami hubungan antara satu variabel dengan variabel

C
ldinonya. Dari penjelasan tersebut, bisa disimpulkan bahwa penelitian ini
<

m
n@nggambarkan fenomena yang terjadi di tempat penelitian.

<
1c Data primer
H-‘

N
= Data primer adalah informasi yang diperoleh secara langsung dari sumber
<¥]

agjnya, tanpa melalui pengolahan atau representasi lainnya. Dalam hal ini, data ini
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dfdapatkan melalui metode wawancara dan observasi langsung. Informasi tersebut
=

s&qgat penting dalam konteks layanan rehabilitasi di lembaga pemasyarakatan
o
narkotika kelas 11 B Rumbai.

Q)
23 Data sekunder

= Data sekunder adalah informasi yang berasal dari berbagai sumber,
=

tepmasuk jurnal, buku, dan regulasi hukum. Dalam penelitian ini, peneliti
n%ngumpulkan informasi dari dokumen yang dirilis oleh lembaga terkait,
nﬁ%ncakup jumlah tersangka kasus penyalahgunaan narkoba di Indonesia, jumlah
ng‘rlapidana di lembaga pemasyarakatan narkotika kelas 11 B Rumbai, serta artikel-

artikel yang berhubungan dengan narkoba dan Undang-Undang Narkoba.

3.4 Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan berbagai metode atau teknik
untuk mengumpulkan data, yaitu:
1. Wawancara
Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang diperoleh dari

19 21%18

raksi antara peneliti dan narasumber melalui proses tanya jawab, sehingga

DIe

ormasi yang dicari oleh peneliti dapat terungkap (Sugiono, 2011). Ada dua

DL

kategori wawancara, yaitu wawancara terstruktur dan wawancara tidak terstruktur.

I

wancara terstruktur melibatkan peneliti yang telah menyiapkan serangkaian

Sé/\

p')‘g"rtanyaan untuk diajukan kepada informan sebelum wawancara dimulai.
H-‘

Sg_?nentara itu, wawancara tidak terstruktur berlangsung secara alami tanpa adanya

—
.

I

o
persiapan atau perencanaan yang ketat sebelumnya.

nerny wisey Jjireig
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© Dalam penelitian ini, penulis menerapkan kedua jenis wawancara tersebut.
1=

S&cara awal, penulis telah menyiapkan pertanyaan terkait proses rehabilitasi bagi
o
pecandu narkoba di lembaga pemasyarakatan narkotika kelas 11 B di Rumbai.

—

Q)
Selanjutnya, untuk memperoleh informasi yang lebih mendetail, peneliti juga

mTe'ngajukan pertanyaan tambahan yang relevan dengan tema yang dibahas, di luar
=
dari pertanyaan yang telah dipersiapkan sebelumnya.

w
= Wawancara ini dilakukan dengan tujuan untuk mendalami pelayanan

w
=
r@%abilitasi bagi para pecandu dan korban penyalahgunaan narkoba, serta untuk
niéngidentifikasi berbagai kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan program
rehabilitasi tersebut. Penelitian ini dilaksanakan oleh peneliti di lembaga

pemasyarakatan narkotika kelas 11 B Rumbai.

Tabel 3. 1 Data nama informan penelitian

No Narasumber Jumlah
1 | Kepala Lapas 1
2 | Dokter 1
3 | Petugas bagian klinik 1
4 | Petugas bagian rehabilitasi 2
5 | Wargabinaan 6
Jumlah 11

Sumber : Olahan penulis
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®) Pada penelitian ini dokter, petugas pada bagian klinik dan petugas pada

sk

b;&:gian rehabilitasi adalah informan kriteria. Yang mana informan kriteria merupakan

ixgiividu yang dipilih sebagai informasi dalam penelitian berdasarkan kriteria tertentu

)]
yang relevan dengan tujuan penelitian.

2Dokumentasi

=

=z Dokumentasi dalam penelitian ini mencakup pengumpulan data melalui
w

pencatatan, rekaman suara atau video, serta fotografi. Peneliti mencatat aspek-
a%ek penting yang disampaikan oleh kepala lembaga pemasyarakatan narkotika
kéllas I1 B Rumbai, Provinsi Riau, terkait pelayanan rehabilitasi di lembaga tersebut.
Selain itu, peneliti juga mengambil beberapa foto sebagai lampiran untuk skripsi
ini.
3. Observasi

Observasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mengamati dan mencatat secara sistematis segala fenomena, perilaku, atau
kgadian yang terjadi pada objek atau subjek penelitian secara langsung tanpa
nglakukan intervensi. Metode observasi sering digunakan dalam penelitian

ot

<¥]
kgz_ilitatif untuk melengkapi data yang diperoleh dari wawancara atau survei,
(2]

dengan karakteristik yang objektif, faktual dan sistematis.

AT

3% Teknik analisa data

IS

]

= Berdasarkan pendapat Pattom (1980) dalam karya Lexy J. Moloeng

Jjo

(2002), analisis data dapat didefinisikan sebagai serangkaian proses yang meliputi

el

pengumpulan, pengurutan, serta pengelompokan data ke dalam pola dan unit uraian

Ag

yang mendasar. Dengan demikian, ketika peneliti telah merumuskan suatu masalah,

J1

iZ“mulai menganalisis data yang pada akhirnya akan mengarahkan pada hasil

ISE

pénelitian yang diinginkannya (Sugiyono, 2009).

nery m
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®) Dalam proses tersebut, peneliti menggunakan teknik analisis data yang
di:intis oleh Miles dan Huberman dalam Harahap, N. (2020). Mereka berpendapat
b%wa analisis data kualitatif merupakan sebuah proses interaktif yang
bgrlangsung secara terus- menerus hingga peneliti mencapai jawaban yang
d%arapkan. Berikut adalah teknik analisis data yang mereka tawarkan.

=
1-Pengumpulan Data

w

= Proses pengumpulan data dilakukan secara sistematis untuk memperoeh

>

ir%ormasi yang relevan terkait fokus penelitian. Pada penelitian ini, data

d@umpulan melalui beberapa teknik, yaitu

a. Wawancara mendalam dengan petugas lapas dan warga binaan yang
mengikuti program rehabilitasi. Hal ini bertujuan untuk memperoleh
data primer serta pemahaman menyeluruh tentang pelaksanaan

program rehabilitasi sosial di lapas narkotika kelas 11 B Rumbai.

b. Observasi langsung terhadap berbagai kegiatan rehabilitasi seperti
morning meeting, konseling dan pengisian WHOQOL untuk melihat

bagaimana pelaksanaan program secara langsung

. Dokumentasi yaitu mengumpulkan data sekunder dari dokumen resmi,
laporan kegiatan, arsip, dan catatan kegiatan lapas yang berhubungan

dengan porses rehabilitasi.

AJISI3ATU ) DTWIR]S] 3]e]S
(@]

25 Reduksi Data
Reduksi data adalah tahap menyeleksi, menyedehanakan dan

mfokuskan data yang diperoleh selama pengumpulan data.

a. Peneliti membuang data yang tidak relevan dan menyeleksi hanya

informasi penting yang sesuai dengan tujuan penelitian

nery wisey JireAs uejng

55



NVIH VASNS NIN

l 1
Il’

S

‘nery exsns Nin Jefem Buek uebunuaday ueyiBniow yepn uedynbuad 'g

‘Nely B3sSng NN uizl edue) undede ynjuaq wejep |ul siin} eA1ey yninj@s neje ueibeqges yeAueqiadwall uep ueywnwnbuaw Buele|q 'z
‘Yejesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uvelode] ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebuijuaday ymun eAuey uednynbusd ‘e

=N

1
nidl

h

Jlaquuns ueyingafusiu uep ueswniuesusw edue) iUl sin) eAley yninjas neje uelbeqes diynbusw Suelenq |

Buepun-6uepun 1Bunpuipq e3di) yey

®) b. Data disusun ulang dalam bentuk konsep, tema, atau kategori sehingga
=

2 informasi yang terlalu banyak tumpang tindih menjadi lebih
o

= terstruktur

5y

= . . .

- c. Hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan, akan
=

= dikelompokan sesuai aspek penelitian

Z

» : : by, e
= d. Hasil reduksi data memudahkan peneliti untuk fokus pada inti
w

=

o permasalahan penelitian yang hendak dipecahkan.

Py

3§Penyajian Data

Penyajian data berarti menyajikan data dalam penelitian kuantitatif. Oleh
karena itu, penyajian data ini dapat berupa penjelasan ringkas, bagan, dan
sebagainya. Namun, dalam penelitian kualitatif, metode yang paling umum
digunakan adalah dengan menceritakan sebuah kisah yang menggambarkan suatu
fenomena dalam urutan kronologis atau yang biasa dikenal sebagai teks naratif.

a. Narasi deskriptif, yaitu memaparkan temuan secara runtut dan rinci
sesuai dengan aspek-aspek yang diteliti

b. Tabel, untuk menampilkan aspek-aspek yang diteliti

c. Gambar, sebagai pelengkap atau bukti visual dari pelaksanaan

program yang diteliti.

ﬂ,ls:az\gun dIwIe|sy 2jelg

Membuat kesimpulan
Langkah yang paling terakhir dalam melakukan analisa data yaitu

mbuat kesimpulan. Kesimpulan ini merupakan yang menggambarkan semua

&g w@Insg jo

omena atau permasalahan secara singkat dan jelas namun harus di didukung

o

nery ﬁésvg;p

gan data-data yang valid agar kesimpulan penelitian di dukung dengan data-data

g valid agar kesimpulan dapat di percayai (sugiyono,2009).
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mengevaluasi hasil dengan tujuan penelitian dan menjawab rumusan

bukti yang ditemukan dilapangan

masalah
dilakukan.

dianalisis
b. Mencari keterkaitan antar-temuan, membuat interpretasi terhadap data,

a. Menyusun simpulan berdasarkan data yang telah disajikan dan
c. Kesimpulan harus bersifat komprehensif, jelas, dan sejalan dengan
d. Memberikan saran berdasarkan hasil temuan dan analisis yang telah

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._..mf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unssanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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BAB IV
DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN

’Sejarah Kecamatan Rumbai

>1!|1Lu3§1d!0 YeH @

Wilayah Kecamatan Rumbai adalah bagian hukum dari Kota Pekanbaru yang

térletak di bagian utara kota tersebut. Nama Kecamatan Rumbai diambil dari nama

N

técﬁlpat asalnya, yaitu Rumbai. Nama ini memiliki makna yang berkaitan dengan asal-
u%]l kecamatan Siah Hulu di Kabupaten Kampar, yang kemudian berubah nama
ngnjadi Kecamatan Rumbai beberapa waktu yang laluDalam tahun 1966, pembagian
dZerah administratif di Kotamadya Daerah Tingkat Il Pekanbaru menjadi lebih
lengkap berdasarkan surat keputusan Gubernur Kepala Daerah tingkat | Riau yang
dikeluarkan pada 20 September 1966 dengan nomor Kpts. 151/1X/1966. Sejak saat itu,
kotamadya Pekanbaru dibagi menjadi 6 (enam) wilayah kecamatan, yaitu Kecamatan

Pekanbaru Kota, Kecamatan Lima Puluh, Kecamatan Sukajadi, Kecamatan Senapelan,

Kgcamatan Sail, Kecamatan Rumbai, dan Kecamatan Rumbai Pesisir. Dengan adanya

L

-
Ke€camatan Rumbai, daerah RumBai yang sebelumnya berada di luar Kota, Kini

e
v}

t%masuk dalam wilayah Kota. Kecamatan Rumbai memiliki luas 251,65 KM2 atau
s@ara dengan 31. 221 hektar. Wilayah ini terdiri dari 7 kelurahan, yaitu Meranti
Pandak Umban Sari, Limbungan, Lembah Sari, Lembah Damai, Rumbai Bukit, dan

I\mJara Fajar.

L

Selanjutnya, berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 3 Tahun 2003 tentang

pembentukan Kecamatan Marpoyan Damai, Kecamatan Tenayan Raya, Kecamatan

ugng jo

Rdimbai, Kecamatan Payung Sekaki, serta surat keputusan Walikota Pekanbaru Nomor

Ie

577 tentang pemekaran kelurahan di Sekota Pekanbaru, Kecamatan Rumbai

LD, |

me&ngalami pengurangan jumlah kelurahan. Setelah pengurangan, luas wilayah adalah

58
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128,85 KM2. Wilayah ini terdiri dari 5 kelurahan, yaitu: 1. Kelurahan Rumbai Bukit

sk

dg_hgan luas 28,97 KM2, 2. Kelurahan Umbai Sari dengan luas 8,68 KM2, 3.

o
Keglurahan Muara Fajar dengan luas 48,29 KM2, 4. Kelurahan Sri Meranti dengan luas

839 KM2, dan 5. Kelurahan Palas dengan luas 34,32 KM2.

BiSejarah Sistem Pemasyarakatan di Indonesia

a{éPeriode I Tahun 1963-1966

g Konsep baru mengenai sistem pemasyarakatan di Indonesia diajukan

oﬁﬂygh Dr. Saharjo, hal ini diciptakan untuk menggambarkan bagaimana konsep
hgkum yang dideskripsikan seperti tanaman pohon beringin, dan juga merupakan
bentuk dari representasi pengayoman mengenai pemikiran baru tentang pidana
penjara yang dirumah menjadi sistem pemasyarakatan.

Bertepatan dikota Bandung tahun 1964 disebutkanlah bahwasannya
pemasyarakatan telah mengalami perubahan, sebelumnya diartikan pengembalian
anggota masyarakat untuk menjalani kehidupan yang lebih baik berintegritas
h&igup, kehidupan, dan penghidupan.
bEPeriode Il Tahun 1966-1975

BISPA atau Bimbingan Kemasyarakatan dan Pengentasan Anak adalah

u@ drureys

yubutan yang dulunya dipakai, direncakan dibangun 20 kantor ditahun 1969

°

ah menandakan adanya periode kedua dalam perkembangan sistem

BaT

fnasyarakatan yang ada di Indonesia.

s

Hal ini ditandai dengan menampakkan adanya sistem percobaan dan

agalan / trial and erorr dibidang pemasyarakatan, serta adanya gejala-gejala

x
#Xg y@)ng jo

g lazim pada perpindahan dari situasi dan kondisi lama menuju kepada situasi

dan kondisi baru. Ditandai dengan perubahan penyebutan tentang pemasyarakatan

>, F 45

njadi bina tuna warga.

nery ugse
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coPeriode 111 Tahun 1975-Sekarang

=
2 Didalam periode ini adalah periode yang mencakup tahapan evaluasi

(o=
sistem pemasyarakatan ditahun 1975, yang membahas tentang sarana meliputi

—

)]
pgrundang-undangan serta tatacara dalam pelaksanaannya menjadi landasan

sE_ukturaI yang menjadi pondasi operasional di dalam pemasyarakatan.
=

v

w

dan prasarana fisik, didalam infrastruktur keorganisasian mengalami perubahan
w

Sarana dan prasarana tersebut meliputi personalia, keuangan serta sarana

p;-’nyebutan dan nama yang tadinya adalah bina taruna kembali berubah menjadi
sgierti semula yaitu pemasyarakatan.

Terjadinya pemisahan dan perpindahan setiap lembaga pemasyarakatan
yang sesuai dan berdasarkan tindak kejahatan, jenis kelamin, dan umur mulai
ditetapkan pada tahun 1921 yang dapat kita lihat pada beberapa contoh lembaga
pemasyarakatan sebagai berikut :

1. Lembaga pemasyarakatan yang dikhususkan untuk setiap narapidana, warga
gjbinaan pemasyarakatan laki-laki dewasa.

2§Lembaga pemasyarakatan khusus anak.

3§Lembaga pemasyarakatan khusus perempuan.

O::Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Kelas Il B Rumbai

Kota Pekanbaru memiliki salah satu lembaga pemasyarakatan khusus

uk narapidana, warga binaan pemasyarakatan terpidana narkotika yang terletak

JO BISIAAT

o

Nng

ilayah Rumbai. Salah satu latar belakang dengan didirikannya lembaga

masyarakatan yang dikhususkan untuk melakukan upaya penanganan dan

°
uw

S

pEmbinaan terhadap terpidana narkotika dan situasi kondisi negara Indonesia yang
telah dikatakan masuk kedalam kategori gawat narkoba atau darurat akan narkoba.

Tepat pada tahun 2019 didirikanlah lembaga pemasyarakatan khusus

nery wiseyeyrs
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naskotika dikota Pekanbaru kecamatan Rumbai yang dikenal dengan sebutan

=
nama Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Kelas Il B Rumbai. Keputusan Mentri

()
Hukum dan Hak Asasi Manusia No.M.HH-02.0T.01.03 tahun 2019 merupakan

—

Q)
Iagl]dasan didirikannya lembaga pemasyarakatan ini kemudian diikuti oleh surat

Sekjen No. SEK-PR.01.02-118.

n

- Kantor Wilayah Kementrian Hukum dan Hak Asasi Manusia atau Kanwil
W

kemenkumham Riau merupakan Kkepala yang membawahi Lembaga
w

A

Pemasyarakatan Narkotika Kelas Il B Rumbai ini, mulai beroperasi pada 14 April

=

ta@'un 2020 beralamatkan JI. Toman, Kelurahan Rumbai Bukit, Kec. Rumbai,
Pekanbaru, Riau.

Selain itu didirikannya lembaga pemasyarakatan ini juga untuk
mengatasi kondisi overcrowded pada beberapa rumah tahanan negara dan
lembaga pemasyarakatan provinsi Riau dengan populasi narapidana, warga binaan
pemasyarakatan dengan pidana narkotika.

%Visi dan Misi Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Kelas Il B Rumbai
aEVisi
@
Masyarakat memperoleh kepastian hukum
Misi
1. Mewujudkan peraturan dan perundang-undangan yang lebih
berkualitas
2. Mewujudkan pelayanan hukum berkualitas
3. Mewujudkan penegakan hukum dengan kualitas bagus
4. Mewujudkan pelayanan adminitrasi dalam Kementrian Hukum dan
Hak Asasi Manusia

5. Mewujudkan perlindungan, penghormatan, dan pemenuhan hak asasi
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E;Tata Nilai dan Moto Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Kelas Il B
iRumbai

=

aTata Nilai

1. Profesional

Di dalam hal ini profesional menggambarkan tentang aparatur negara

d Be3sng

I@C_e'mentrian Hukum dan Hak Asasi Manusia yang melakukan dan bekerja keras
untuk mencapai tujuan organisasi dengan cara menguasai bidang tugasnya,
menjunjung tinggi etika dan integritas profesi.
2. Akuntabel
Mempertanggung  jawabkan  setiap  kegiatan dalam  rangka
penyelenggaraan pemerintah yang ditunjukan untuk masyarakat sesuai dengan

peraturan dan ketentuan.
5]

E 3. Sinergi

—

g Memberikan komitmen dalam memastikan, membangun kerja sama dan
h;;bungan yang dianggap produktif bersama kemitraan agar berjalan harmonis,
bér'kualitas, menemukan solusi terbaik dan bermanfaat.

£}

5 4. Transparan

Q

E Kementrian Hukun dan Hak Asasi Manusia menjalin akses atau
kgbebasan untuk perolehan informasi bagi setiap orang mengenai
pmyelenggaraan pemerintah, informasi kebijakan, proses dan pelaksanaan

buatan mengenai hasil yang telah dicapai

©
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Memberikan dukungan terhadap adanya proses pembagunan inisiatif dan

atifitas dalam melakukan pembaharuan penyelenggaraan tugas dan fungsi.

-~ Moto

Weydio s2H @

Adapun motto yang dimiliki oleh Lembaga Pemasyarakatan Narkotika

as Il B Rumbai adalah lurus, ulet, gagah, amanah, sinergi/LUGAS.

NN

Keorganisasian Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Kelas Il B Rumbai

Bysi's

Y sub-Bagian Tata Usaha

ney

1. Tugas

Melakukan setiap kegiatan yang meliputi urusan rumah tangga didalam
lembaga pemasyarakatan
2. Fungsi

a. Melakukan urusan yang mencakup kepegawaian dan keuangan

b. Melakukan urusan terkait dengan surat menyurat dan perlengkapan

gj terkait rumah tangga di lembaga pemasayarakatan.

b:mn_:Seksi Bimbingan Narapidana / Anak Didik

g 1. Tugas

z: Memberikan kegiatan pembimbingan pemasyarakatan kepada narapidana

/§nak didik.

s

< 2. Fungsi

=

gz a. Melakukan registrasi dan dokumentasi, serta membuat statistik
g mengenasi bentuk sidik jari narapidana / anak didik

wn

= b. Memberikan pembimbingan pemasyarakatan serta mengurus
; kesehatan dan perawatan narapidana/ anak didik.

5]

S:lzksi bimbingan narapidana / anak didik memiliki bagian yang terdiri dari :
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1. Sub-seksi registrasi

Sub-seksi registrasi memiliki tugas pembuatan statistik, pencatatan,
dokumnetasi terhadap sidik jari narapidana / anak didik.

2. Sub-seksi bimbingan pemasyarakatan dan perawatan

Sub-seksi bimbingan pemasyarakatan dan perawatan memiliki tugas
dalam memberikan penyuluhan dan juga pembimbingan rohani, kegiatan
keolahragaan, pengetahuan tentang asimilasi, kesejahteraan narapidana /
anak didik dan pemberian perawatan serta kesehatan narapidana / anak

didik.

c. Seksi Kegiatan Kerja

1. Tugas

Memberikan bimbingan kerja, menyiapkan sarana kerja, dan pengelolaan

hasil kerja

2. Fungsi

a. Memberikan bimbingan dan pelatihan kerja kepada narapidana / anak
didik, kemudian melakukan pengelolaan terhadap hasil kerja

b. Mempersiapkan fasilitas / sarana dan prasarana kerja

eksi Keamanan Tata Tertib

1. Sub seksi keamanan

Memiliki tugas dan fungsi untuk mengatur jadwal, pembagian

pengamanan tugas, penggunaan perlengkapan

. Sub seksi pelaporan dan tata tertib

Memiliki tugas dan fungsi sebagai penerima bertia acara dan laporan dari
satuan kerja pengamanan, betugas menyusun laporan secara berkala

dibidang keamanan dan penegakan tata tertib lembaga pemasyarakatan.
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e@Kesatuan Pengamanan Lembaga Pemasyarakatan

Kepala adalah pimpinan dari kesatuan pengamanan lembaga

i o

=

§ 3 2 1 Fungsi

g § = Tugas kesatuan pengamanan lembaga pamsyarakatan adalah menjaga
€5 o

1%’- <, 3 ketertiban dan keamanan lembaga pemasyarakatan

o E =

-

—

8 C

® 8 = 2 Tugas

L5

= @ w

a = a. Melakukan pemeliharan terhadap tata tertibdi dalam lembaga
{ =

= i

i oY pemasyaaratakan

5]

2 Py

= S

£ Y b. Melakukan penjagaan dan pengamanan terhadap narapidana / anak
= =

(?

=] didik

g -

8 c. Melakukan pemeriksaan terhadap adanya pelanggaran keamanan
=

@

§ d. membuat laporan harian dan berita acara tentang pelaksanaan
|

;%_ pengamanan lembaga pemasyarakatan.

@Q

=1

£ Berikut adalah peranan dan fungsi tugas satuan pengamanan lembaga
=1

3

g pem@Byarakatan :

g

< 1. Kepala

g

=

w

=)

3

o

g

pemasyarakatan serta membawahi petugas lembaga pemasyarakatan

lainnya

. Kepala Lembaga Pemasyarakatan / KA Lapas

Ka Lapas adalah pimpinan dari lembaga pemasyarakatan dan kepala

kesatuan pengamanan bertanggung jawab kepadanya.
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© BAB VI

=

Q

e PENUTUP

2
61 Kesimpulan

)]

= Berdasarkan hasil riset yang sudah peneliti lakukan, dapat diambil
kgéimpulan bahwa rehabilitasi sosial dengan metode therapeutic community yang
=
diterapkan di lapas ini cukup efektif dalam membantu warga binaan untuk pulih
w

dgn kembali berintegrasi dengan masyarakat. Program-program seperti morning
-~

n?:%eting, assessment, motivation, dan konseling menjadi bagian penting dalam
pﬁ;ses pemulihan. Meskipun terdapat berbagai tantangan seperti jumlah warga
binaan yang melebihi kapasitas dan keterbatasan fasilitas, pelayanan rehabilitasi
tetap berjalan dengan baik dan memberikan dampak positif bagi warga binaan.
Rehabilitasi sosial tidak hanya berfokus pada penyembuhan fisik, tetapi
juga pada pemulihan psikologis sosial, membantu warga binaan membangun
kembali rasa percaya diri dan kemampuan beradaptasi. Penelitian ini menegaskan

péﬁtingnya peran rehabilitasi sebagai pendekatan yang manusiawi dalam

s

(¢°]
menangani masalah narkoba, bukan hanya sebagai bentuk hukuman. Namun,

ot

<¥]
k§_)erhasilan program ini juga sangat bergantung pada dukungan lingkungan dan
(2]

kesadaran masyarakat terhadap pentingnya rehabilitasi.

AT

Secara keseluruhan, pelayanan rehabilitasi sosial di Lapas narkotika kelas

JISId

%

B Rumbai sudah berjalan efektif dan memberikan kontribusi signifinkan dalam

proses pemulihan pecandu narkoba, meskipun masih ada ruang untuk peningkatan

Eey[1 Jo

utama dalam hal fasilitas dan kapasitas. Upaya berkelanjutan dan dukungan

1184g

ri berbagai pihak sangat dibutuhkan agar program rehabilitasi dapat lebih

optimal dan berdampak luas.

nery wisey J
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6@ Saran
=
2 Saran dari penelitian mengenai pelayanan rehabilitasi sosial bagi para

pgcandu narkoba dan korban penyalahgunaan narkoba di lembaga
pgmasyarakatan narkotika kelas 1l B Rumbai yaitu, pertama, diperlukan
p%ingkatan fasilitas rehabilitasi melalui penambahan dan perbaikan sarana dan
pEsarana pendukung, sehingga proses rehabilitasi dapat berjalan lebih optimal
d{%ﬁ warga binaan merasa lebih nyaman selama mengikuti program. Kedua,
j@’;nlah dan kompensasi petugas rehabilitasi juga perlu ditingkatkan dengan
n?::_gnambah jumlah tenaga profesional serta memberikan pelatihan berkelanjutan,
agar pelayanan yang diberikan semakin profesional dan merata kepada seluruh
warga binaan. Ketiga, program pendampingan dan konseling, baik secara individu
maupun kelompok, harus diperkuat agar warga binaan mendapatkan dukungan
psikologis yang maksimal selama menjalani proses rehabilitasi. Keempat,
sosialisasi dan edukasi mengenai bahaya narkoba, manfaat rehabilitasi, serta
pgjntingnya menjaga kesehatan fisik dan mental perlu dilakukan secara rutin
k;EBada warga binaan untuk meningkatkan motivasi mereka dalam proses
pgmulihan. Terakhir, pemantauan dan evaluasi berkala terhadap pelaksanaan
pEdgram rehabilitasi sangat diperlukan agar setiap kendala yang muncul dapat

sé:gera diidentifikasi dan diperbaiki, sehingga efektivitas pelayanan rehabilitasi di
€]

I@as narkotika kelas 11 B Rumbai dapat terus ditingkatkan.
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© DRAFT PERTANYAAN WAWANCARA

ol
Q

“ANALISIS PELAYANAN REHABILITASI SOSIAL BAGI PARA PECANDU

(%)

©  NARKOBA DAN KORBAN PENYALAHGUNAAN NARKOBA”

)]

1ZTangibles

i a. Bagaimana kondisi fisik fasilitas rehabilitasi seperti ruang
— konseling, ruang tidur, ruang makan, dan ruang pertemuan di Lapas
— Narkotika Kelas 11 B Rumbai?

o b. Apakah sarana dan prasarana (alat terapi, perlengkapan konseling,
o, alat tulis, materi edukasi) yang digunakan dalam program rehabilitasi
2 memadai dan terawat?

22Reability

— a. Apakah program rehabilitasi sosial dilaksanakan secara konsisten sesuai
jadwal yang telah ditetapkan?

b. Sejauh mana petugas rehabilitasi mampu memberikan pelayanan sesuai
dengan prosedur dan janji yang telah disampaikan kepada warga binaan?

3. Responsiveness
a. Seberapa cepat petugas merespons kebutuhan atau keluhan warga binaan
selama proses rehabilitasi?

b. Apakah warga binaan merasa mudah untuk mendapatkan bantuan atau
informasi jika mengalami kesulitan selama mengikuti program?

4§Assurance
a. Apakah warga binaan merasa aman dan nyaman selama mengikuti
program rehabilitasi di bawah bimbingan petugas?

dTUIe|Sy 3

" b. Bagaimana petugas memberikan penjelasan mengenai hak, kewajiban, dan
proses rehabilitasi kepada warga binaan?

un

I

5§Empaty
¢, a. Apakah petugas menunjukkan perhatian dan kepedulian secara pribadi
< terhadap setiap warga binaan yang direhabilitasi?

b. Sejauh mana warga binaan merasa dihargai, didengarkan, dan
diperlakukan secara adil oleh petugas selama mengikuti program
rehabilitasi?
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1U: 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

HE‘ "
UI._. .nmu a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
:ed b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unssanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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